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MOTTO 
 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap.” 
(QS. Al-Insyirah : 6-8) 
 
 
“Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, 
dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku” 
(QS. Thoha: 25-28) 
 
“Seseorang yang optismis akan melihat adanya kesempatan dalam setiap 
malapetaka, sedangkan orang pesimis melihat malapetaka dalam setiap 
kesempatan”. 
(Nabi Muhammad SAW) 
 
“Jangan pernah putus asa jika menghadapi kesulitan, karena setiap tetes air hujan 
yang jernih awalnya berasal dari awan yang gelap” 
(Aristoteles) 
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ABSTRACT 
The Islamic-based economic sector has recently increased significantly, 
one of them in tourism that carries the concept of halal. Halal tourism is seen as a 
new way to develop tourism that upholds Islamic culture and values. And also not 
many travel agencies that pack trips with Halal travel packages, but more 
packing trips such as Umrah and Hajj. Therefore, this study aims to determine the 
role of the Tourism Office of Surakarta and travel bureau in optimizing halal 
tourism in Solo.  
This research uses descriptive qualitative method, place at Surakarta 
Tourism Office. Technique of data collecting done by observation, interview and 
documentation. The resource persons in this study consist of Head of Tourism, 
tourism destination and tourism sector, tourism marketing, creative economy 
development, tour and tourist. 
The results showed that the existence of halal tourism in the city of Solo 
get good response from the government. Solo City Government plays a role in 
developing halal tourism by building and preparing infrastructure facilities, 
conducting socialization, promoting, and cooperating with the halal certification 
MUI as well as with travel agency. While the role of travel agency, among others: 
support government programs and promote Solo tour packages to outside Solo 
area. From the results of the research found that the driving factors and inhibiting 
factors in optimizing halal tourism in Solo. Driving factors include: the support of 
government, e-marketing technology is increasingly sophisticated, facilities and 
infrastructure of tourism, atmosphere conducive and fun. Inhibiting factors 
include: low public understanding of halal tourism, tourism industry competition, 
low enthusiasm for managers of tourism objects. 
 
 
Keyword: halal tourism, tourism development. 
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ABSTRAK 
Sektor ekonomi berbasis Islam akhir-akhir ini telah meningkat secara 
signifikan salah satunya dalam bidang pariwisata yang mengusung konsep halal. 
Pariwisata halal dipandang sebagai cara baru untuk mengembangkan pariwisata 
yang menjunjung tinggi budaya dan nilai-nilai Islami. Dan juga belum banyaknya 
biro perjalanan yang mengemas perjalanan dengan paket halal travel, tetapi 
lebih banyak pengemasan perjalanan seperti umrah dan haji. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Dinas Pariwisata Surakarta 
dan biro perjalanan wisata dalam mengoptimalkan pariwisata halal yang ada di 
Kota Solo. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, tempat di Dinas 
Pariwisata Surakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penelitian 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Narasumber pada penelitian ini terdiri  
dari Kepala Dinas Pariwisata, bidang destinasi dan industri pariwisata, bidang 
pemasaran pariwisata, bidang pengembangan ekonomi kreatif, biro perjalanan 
wisata, dan wisatawan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pariwisata halal di kota Solo 
mendapatkan respon yang baik dari pemerintah. Pemkot Solo turut berperan 
dalam mengembangkan pariwisata halal dengan cara membangun dan 
menyiapkan sarana prasarana, melakukan sosialisasi, melakukan promosi, 
bekerjasama dengan badan sertifikasi halal MUI serta dengan biro perjalanan 
wisata. Sedangkan peran biro perjalanan wisata antara lain: mendukung 
program pemerintah dan mempromosikan paket-paket wisata Solo sampai ke luar 
daerah Solo. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa faktor pendorong dan faktor 
penghambat dalam mengoptimalkan pariwisata halal di Kota Solo. Faktor 
pendorong antara lain: adanya dukungan dari pemerintah, teknologi e-marketing 
yang semakin canggih, sarana dan prasarana wisata, suasana kondusif dan 
menyenangkan. Faktor penghambat antara lain: rendahnya pemahaman 
masyarakat terhadap pariwisata halal, persaingan industri pariwisata, rendahnya 
antusias pengelola obyek wisata.   
 
 
 
Kata kunci:  pariwisata halal, pengembangan wisata. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Ekonomi Islam adalah bagian penting dari ekonomi global saat ini. Ada 
tujuh sektor ekonomi Islam yang telah meningkat secara signifikan, yaitu kuliner, 
keuangan Islam, industri asuransi, fashion, kosmetik, hiburan, dan pariwisata. 
Dimana keseluruhan sektor itu mengusung konsep halal dalam setiap produknya. 
(Andriani et. al, 2015). 
Dalam pariwisata halal sangat menjunjung tinggi nilai budaya dan nilai-nilai 
Islami. Produk dan jasa wisata, serta tujuan wisata dalam pariwisata halal adalah 
sama seperti wisata pada umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
dan etika islam. Ada lima komponen yang dimasukkan dalam wisata halal oleh 
Kemamenparekraf dan MUI yaitu sektor kuliner, fashion muslim, perhotelan dan 
akomodasi, kosmetik dan spa, serta haji umrah.  
Selama ini wisata halal dianggap sebagai suatu wisata ke kuburan (ziarah) 
ataupun ke masjid. Padahal, wisata halal tidak diartikan seperti itu, melainkan 
wisata yang di dalamnya berasal dari alam, budaya, ataupun buatan yang 
dibingkai dengan nilai-nilai Islam. Wisata syariah lebih memberikan ketenangan 
kepada wisatawan muslim maupun non-muslim karena lebih aman dan nyaman 
terutama bagi mereka yang membawa keluarga (Yahya, 2016). 
Menurut Ma’ruf Amin, dalam wisata halal, destinasi yang ditunjuk wajib 
menyediakan makanan halal, memberikan akses yang mudah ke tempat ibadah, 
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dan juga akomodasi, serta pelayanan yang sesuai standar syari’ah. Kementerian 
Parisiwata launching wisata halal di Indonesia dengan tujuan menjadikan 
Indonesia sebagai destinasi yang ramah bagi turis Muslim. 
Sekretaris Bidang Bisnis dan Wisata DSN MUI Moch. Bukhori Muslim 
menjelaskan bahwa dalam fatwa DSN Nomor 108 Tahun 2016 tentang pedoman 
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah terdapat sejumlah 
ketentuan terkait standardisasi dan SDM antara lain pada ketentuan hotel syariah 
dimana pengelola dan karyawan hotel wajib mengenakan pakaian sesuai syariah 
dan hotel syariah wajib memiliki pedoman pelayanan untuk menjamin pelayanan 
syariah.   
Konsep pariwisata halal adalah sebuah proses pengintegrasian nilai-nilai 
keislaman kedalam seluruh aspek kegiatan wisata. Wisata halal 
mempertimbangkan nilai-nilai dasar umat muslim didalam penyajiannya mulai 
dari akomodasi, restoran, hingga aktifitas wisata yang selalu mengacu kepada 
norma-norma keisalaman (Suherlan dalam Widagdyo, 2015).  
Konsep pariwisata halal dapat juga diartikan sebagai kegiatan wisata yang 
berlandaskan ibadah dan dakwah disaat wisatawan muslim dapat berwisata serta 
mengagungi hasil pencipataan Allah SWT (tafakur alam) dengan tetap 
menjalankan kewajiban sholat wajib sebanyak lima kali dalam satu hari dan 
semua ini terfasilitasi dengan baik serta menjauhi segala yang dilarang oleh-Nya 
(Kamarudin, 2013). 
Islam mengatur kehidupan seorang muslim di setiap aktivitas. Dalam hal 
wisata juga telah diatur batasan-batasannya oleh Islam. Allah SWT menyerukan 
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kepada manusia agar melakukan perjalanan yang diiringi dengan memperhatikan 
dan men-tadabbur apa yang mereka lihat tersebut. 
Di dalam al-Quran diperoleh banyak isyarat untuk melakukan aktivitas 
pariwisata. Salah satunya seperti yang dijelaskan dalam surat al-Ankabut ayat 20:
 
Artinya : "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Rifa’i, 1993) 
Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia perlu mengadakan perjalanan 
untuk melakukan penelitian tentang aneka peninggalan sejarah dan kebudayaan 
manusia. Penelitian ini dapat menyadarkan manusia bahwa ia adalah makhluk 
Allah yang fana. Segala sesuatu yang dikerjakan di dunia akan dimintakan 
pertanggungan jawab di hadapan Allah sebagai hakim yang Maha Adil yang 
tujuannya berjumpa dengan Allah. Dan peradaban yang pernah dihasilkannya 
akan menjadi tonggak sejarah bagi generasi yang datang sesudahnya (Nurwadjah, 
2007). 
Kemenparekraf menjelaskan bahwasanya dalam beberapa tahun terakhir ini, 
kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian nasional semakin besar. Ini 
terasa saat perekonomian nasional menghadapi krisis global seperti tahun lalu, 
ketika penerimaan ekspor turun tajam (Siaran Pers Menteri Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, 2014). 
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Meningkatnya orang-orang melakukan perjalanan wisata itu menuntut 
diperlukan peningkatan pelayanan pengatur perjalanan wisata yang lebih baik, 
yaitu dengan adanya peningkatan pelayanan pada Biro Perjalanan Umum, Tour 
Operator, dan agen perjalanan.  
Biro perjalanan yang diatur dengan menggunakan manajemen yang islami 
serta sumber daya manusia yang cerdas dan bijaksana bisa menjadi salah satu 
sarana pengembangan investasi bisnis syariah. Biro perjalanan wisata biasanya 
akan bekerja untuk menganggarkan, menetapkan, menjadwalkan dan mengatur 
orang-orang yang berencana akan melakukan perjalanan atau liburan. Biro 
perjalanan wisata juga akan menawarkan sarana tentang kemana harus pergi, 
tujuan wisata, acara dan kebutuhan suatu perjalanan. 
Supaya perjalanan wisata menjadi aman, nyaman dan dapat dijual, maka 
biro perjalanan wisata mengemas menjadi suatu paket wisata di mana harganya 
telah mencakup biaya perjalanan, hotel ataupun fasilitas lainnya yang memberikan 
kenyamanan bagi pembelinya (Suwantoro, 2004:15). Dengan kata lain, paket 
wisata ini adalah suatu produk wisata yang merupakan suatu komposisi perjalanan 
yang disusun dan dijual guna memberikan kemudahan dan kepraktisan kepada 
wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata. 
Indonesia saat ini diketahui sebagai Negara dengan mayoritas penduduk 
Muslim terbesar di dunia, dengan jumlah penduduk Muslim sebesar 207.176.162 
(BPS, 2010) maka dari itu sudah sepatutnya dari segi sektor pariwisata melihat hal 
ini sebagai sebuah peluang yang cukup potensial. Dengan menggabungkan konsep 
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wisata dan nilai-nilai keislaman maka wisata halal dapat menjadi jawaban atas 
kondisi permasalahan tersebut. 
Peluang dari pengembangan wisata halal yaitu potensi pasar baik wisatawan 
domestik (penduduk Indonesia 90% beragama Islam) maupun mancanegara 
(khusus Timur Tengah dan Malaysia cukup menjanjikan). Potensi yang 
menjanjikan terhadap pengembangan wisata islami atau wisata syariah di 
Indonesia semakin diperkuat dengan launching pariwisata syari’ah pada tanggal 
30 Oktober 2013 pada acara Indonesia Halal Expo (INDEX) di Jakarta 
Internasional Expo yang didukung oleh Kemenparekraf dan Majelis Ulama 
Indonesia (MUI).  
Melihat peluang tersebut, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
(Kemenparekraf) telah menetapkan 13 provinsi sebagai tujuan wisata syariah, 
salah satunya adalah Jawa Tengah. Bagi Jawa Tengah, Solo merupakan salah satu 
kota di provinsi Jawa Tengah yang dapat  dijadikan sebagai destinasi wisata halal 
di provinsi tersebut. 
Kota Solo mempunyai potensi destinasi wisata dan kawasan strategis 
pariwisata  yang luar biasa banyak. Hasil pemetaan yang dilakukan Badan 
Promosi Pariwisata Kota Surakarta ada beberapa destinasi wisata di Kota 
Surakarta yang mempunyai potensi wisata jika dikombinasikan dengan event 
wisata di Kota Surakarta. Wisatawan datang ke Kota Solo untuk menikmati 
beragam tempat mulai dari wisata kuliner hingga belanja produk fashion. Berikut 
data jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Solo dari tahun 2011 - 2016 : 
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Tabel 1.1 
Daftar Kunjungan Wisatawan ke Surakarta Melalui Daya Tarik Wisata 
(DTW) Tahun 2011-2016 
 
 
Sumber: data Dinas Pariwisata Kota Surakarta, (2017). 
 
Data jumlah kunjungan wisata di atas merupakan data jumlah kunjungan 
wisata secara umum bukan hanya wisata halal yang ada di Kota Solo. Data 
tersebut diambil berdasarkan dari obyek daya tarik wisata dan hotel di Kota 
Surakarta yang sering dikunjungi oleh wisatawan. Data tersebut menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan tingkat kunjungan wisatawan domestik ke kota Solo. 
Namun berbeda dengan jumlah kunjungan wisatawan asing yang mengalami 
fluktuatif kunjungan dari tahun ke tahun. Menurut Basuki Anggoro Hexa selaku 
kepala Dinas Pariwisata Surakarta, penurunan wisatawan asing tersebut 
diakibatkan karena kondisi ekonomi global. Selain itu, karena sejumlah maskapai 
memangkas direct flight ke Solo sehingga para wisatawan asing yang akan datang 
ke Kota Solo harus turun ke Jogja ataupun Semarang dan menempuh jalur darat 
saat ke Solo. Hal tersebut membuat Pemkot kesulitan dalam mencatat wisatawan 
asing yang masuk ke Kota Solo.  
Kota Solo adalah kota yang sangat kental dengan nuansa sejarah dan  
budaya. Kota Solo memiliki tradisi Jawa yang dibanggakan dan sampai sekarang 
Tahun 
Jumlah Kunjungan Wisata Total 
Kunjungan Asing Domestik 
2011 49,792 2,489,497 2,539,289 
2012 38,261 3,030,840 3,069,101 
2013 36,779 3,338,203 3,374,982 
2014 44,936 4,187,207 4,232,143 
2015 36,546 4,106,239 4,142,785 
2016 33,682 4,361,868 4,395,550 
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masih tetap dilestarikan oleh masyakatnya. Masyarakat di Kota Solo yang ramah 
tamah menjadi suatu keunggulan tersendiri sebagai daya tarik wisata. Kota 
Surakarta atau Solo juga merupakan salah satu kota yang memiliki potensi tinggi 
dalam urusan kepariwisataan. Hal tersebut karena cukup banyaknya obyek wisata 
yang ada di Kota Solo. Obyek wisata tersebut antara lain adalah Wisata Budaya, 
Wisata Kuliner, dan selain itu juga ada event-event budaya. Berikut daftar daya 
tarik wisata kota Solo:  
Tabel 1.2. 
Data Potensi Dan Daya Tarik Wisata Kota Solo 
 
Jenis Wisata Daya Tarik Wisata 
Wisata Budaya Wayang Orang Sriwedari, THR Sriwedari, 
Museum  Radya Pustaka, Pura Mangkunegaran, 
Kraton Kasunanan, Museum Batik 
Wuryoningratan, kawasan Ngarsopuro, 
Kampung Batik Kauman, Kampung Batik 
Laweyan. 
Wisata Buatan  Taman satwa Jurug, Balekambang 
 
Wisata Kuliner Nasi liwet, Pecel Ndeso, Cabuk Rambak, 
Tengkleng, Serabi, Tahu Kupat, Gudeg Ceker, 
Selat Solo, Wedangan, Intip, Gempol Pleret, 
Roti Mandarin, dan Soto Daging 
Wisata Minat Khusus  Sekaten, kirab malam satu sura, peringatan haul 
Habib Ali, festival parade hadrah, Solo 
International Performing Arts (SIPA), Solo 
Batik Carnival, Mangkunegaran Performing 
Art, Bengawan travel mart, Grebeg Sudiro, Solo 
menari, Solo Great Sale, Solo Indonesia culinary 
festival. 
Sumber: Dinas Pariwisata Surakarta, (2017). 
 
Berdasarkan Tabel 1.2, Kota Solo sudah mempunyai potensi Wisata 
Budaya, Rekreasi, dan Wisata Khusus yang dapat mendatangkan wisatawan 
domestik maupun wisatawan mancanagera untuk mengunjungi Kota Solo. Selain 
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itu, mayoritas penduduk Solo beragama muslim serta mempunyai beberapa masjid 
dan sarana prasarana yang potensial untuk dijadikan daya tarik wisata halal. 
Sebagai salah satu kota yang maju, tentu saja di Solo juga telah berdiri 
usaha penginapan mulai dari homestay, losmen, hotel konvensional maupun hotel 
syariah yang keberadaannya sangat mendukung fasilitas pariwisata halal di Kota 
Solo. Keberadaan hotel syariah juga menentukan perkembangan dunia pariwisata 
halal di kota setempat. Tanpa adanya akomodasi hotel yang memadai di daerah 
tersebut maka industri pariwisata akan mengalami kesulitan dalam 
perkembangannya.  
Menurut Basuki Anggoro Hexa selaku Kepala Dinas Pariwisata Surakarta, 
meskipun konsep halal sudah menjadi gaya hidup bagi sebagian besar masyarakat, 
namun wisata halal kurang berkembang di Kota Solo. Hal tersebut dikarenakan 
tidak mudah memastikan makanan halal, sertifikasi halal, fasilitasi dan promosi 
yang kurang. Serta dengan banyaknya destinasi pariwisata dan sarana prasarana 
yang mendukung di kota Solo, akan tetapi kota Solo kurang dilirik oleh para 
wisatawan lokal maupun mancanegara. Permasalahan yang terjadi yaitu karena 
perkembangan pariwisata halal di Kota Solo masih terkesan semrawut serta ada 
beberapa obyek wisata di Kota Solo belum dikelola dengan baik serta kerjasama 
dalam mengelola destinasi wisata yang saling berkaitan antar pemerintah daerah 
di Kota Solo belum optimal, sehingga wisatawan tidak memahami destinasi 
wisata yang ada. 
Selain itu, obyek wisata di kota Solo juga kurang bisa dikembangkan secara 
maksimal karena masih adanya sengketa kepemilikan antara pemerintah dan pihak 
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pewaris serta lokasi wisata yangkurang menarik. Maka dari itu obyek-obyek baik 
obyek wisata budaya, wisata kuliner, dan event-event yang diadakan tersebut 
kurang memberikan daya tarik untuk menarik minat wisatawan baik lokal maupun 
mancanegara.  
Promosi bersama dengan SKPD terkait dalam memasarkan pariwisata Kota 
Surakarta belum optimal dan kurang maksimal sehingga membuat ketidaktahuan 
masyarakat Kota Solo dan sekitarnya perihal akan diselenggarakannya event-event 
tahunan di Kota Solo dan lokasi dari event-event yang akan diselenggarkan. 
Dari penjelasan diatas penulis mempunyai gagasan untuk meneliti tentang 
peran Dinas Pariwisata kota Solo dan biro perjalanan wisata di kota Solo yang 
terkenal dengan branding pariwisata yaitu “Solo, The Spirit of Java” dengan 
mengangkat suatu judul guna dijadikan suatu penelitian ilmiah yang berjudul 
“Peran Strategis Dinas Pariwisata Dan Biro Perjalanan Wisata Dalam 
Mengoptimalkan Pariwista Halal Di Kota Solo”. 
1.2. Identifiksi Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat diperoleh beberapa masalah 
yang berkaitan dengan penyelenggaraan optimalisasi wisata halal di Kota Solo, 
yaitu: 
1. Kegiatan gabungan ataupun kerjasama dalam mengelola destinasi wisata yang 
saling berkaitan antar pemerintah daerah di Kota Surakarta belum optimal. 
2. Promosi bersama dengan SKPD dan sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata Surakarta mengenai destinasi wisata dan potensi wisata yang ada di 
kota Solo terkait dalam memasarkan pariwisata Kota Surakarta belum optimal. 
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3. Anggapan masyarakat tentang pariwisata halal hanya identik dengan wisata 
ziarah ke kuburan para wali ataupun ke masjid.  
4. Potensi wisata halal di Kota Solo tidak tergarap dengan baik. 
5. Peran biro perjalanan wisata yang kurang maksimal serta adanya beberapa 
obyek wisata di Kota Solo yang kurang bisa dikembangkan secara maksimal 
karena masih adanya sengketa kepemilikan antara pemerintah dan pihak 
pewaris. 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan pariwisata di kota solo jika diungkap 
semuanya dalam penelitian ini maka tidak mencukupi dalam hal waktu dan 
keterbatasan penelitian, maka dari itu penelitian ini dibatasi pada variabel 
penelitian dan analisis mengenai peran Dinas Pariwisata dan biro perjalanan 
wisata dalam mengoptimalkan pariwisata halal di kota Solo. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, rumusan masalah 
yang dapat disusun yakni: 
1. Bagaimanakah peran strategis Dinas Pariwisata Kota Surakarta dan biro 
perjalanan wisata dalam optimalisasi wisata halal di Kota Solo ? 
2.  Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat Dinas Pariwisata 
Kota Surakarta dan biro perjalanan wisata dalam pelaksanaan strategi 
optimalisasi wisata halal di kota Solo ? 
1.5  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui peran strategis Dinas Pariwisata dalam mengoptimalkan 
pariwisata halal di kota Solo. 
2. Untuk mengetahui peran strategis Biro Perjalanan Wisatadalam 
mengoptimalkan pariwisata halal di kota Solo. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan masukan pada para akademisi untuk memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan model yang lebih kompleks dari 
penelitian sebelumnya, selain itu penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan dan cakrawala terutama tentang pariwisata halal. 
2. Manfaat Praktisi 
Penelitian ini sebagai rekomendasi atau masukan bagi pemerintah 
dalam mengoptimalkan pariwisata halal khususnya di kota Solo.  
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sitematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari delapan sub bab yaitu latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, tinjauan pustaka, kerangka 
berfikir. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, subyek penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan gambaran umum objek penelitian yang berisi tentang 
peran Dinas Pariwisata dan biro perjalanan wisata dan hasil penelitian yang 
didapat serta berisi penjelasan tentang model yang digunakan untuk 
menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang 
dilakukan dan saran-saran penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 
2.1.1. Pariwisata Halal 
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Pariwisata adalah yang 
berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi; pelancongan; turisme (KBBI 
Online). Sedangkan istilah pariwisata menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990 
tentang Kepariwisataan Bab I pasal 1, menjelaskan bahwa Pariwisata (tourism) 
adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusaha 
objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di bidang tertentu. 
Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 
Bab I disebutkan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Pariwisata adalah 
berbagai macam kegiatan wisatadan didukung berbagai fasilitas serta layanan 
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah 
Daerah. 
Istilah wisata halal dalam literatur pada umumnya disamakan dengan 
beberapa istilah seperti Islamic tourism, syari’ah tourism, halal travel, halal 
friendly tourism destination, Muslim-friendly travel destinations, halal lifestyle, 
dan lain-lain. Dari sisi industri, wisata halal merupakan suatu produk pelengkap
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dan tidak menghilangkan jenis pariwisata konvensional. Sebagai cara baru untuk 
mengembangkan pariwisata Indonesia yang menjunjung tinggi budaya dan nilai-
nilai Islami tanpa menghilangkan keunikan dan orisinalitas daerah. 
Menurut Jaelani (2017) Pariwisata Islam dapat didefinisikan sebagai 
kegiatan perjalanan muslim ketika bergerak dari satu tempat ke tempat lain atau 
ketika berada di satu tempat di luar tempat tinggal mereka yang normal untuk 
jangka waktu kurang dari satu tahun dan untuk terlibat dalam kegiatan dengan 
motivasi Islam. Perlu dicatat bahwa kegiatan wisata dalam Islam harus sesuai 
dengan prinsip-prinsip Islam yang berlaku umum, yaitu halal. 
Pariwisata halal telah diperkenalkan sejak tahun 2000 dari pembahasan 
pertemuan OKI. Pariwisata halal merupakan suatu permintaan wisata yang 
didasarkan pada gaya hidup wisatawan muslim selama liburan. Selain itu, 
pariwisata halal merupakan pariwisata yang fleksibel, rasional, sederhana dan 
seimbang. Pariwisata ini bertujuan agar wisatawan termotivasi untuk 
mendapatkan kebahagiaan danberkat dari Allah (Munirah dalam Haidar Tsany, 
2016). 
Fundamental dari wisata halal adalah pemahaman makna halal disemua 
aspek kegiatan wisata mulai dari hotel, sarana transportasi, sarana makanan dan 
minuman, sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa wisata itu sendiri. 
Sebagai contoh misalnya hotel Syariah tidak akan menerima pasangan tamu yang 
akan menginap jika tamu tersebut merupakan pasangan yang bukan muhrimnya 
(tidak dapat menunjukkan surat nikah) selain itu hotel yang mengusung konsep 
Syariah tentunya tidak akan menjual minuman beralkohol serta makanan yang 
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mengandung daging babi yang diharamkan dalam Islam (Kovjanic dalam 
Widagdyo, 2015). 
Pemilihan destinasi wisata yang sesuai dengan nilai-nilai Syariah Islam juga 
menjadi pertimbangan utama dalam mengaplikasikan konsep wisata halal, setiap 
destinasi wisata yang akan dituju haruslah sesuai dengan nilai-nilai keisalaman 
seperti memiliki fasilitas ibadah masjid maupun mushola yang memadai, tidak 
adanya tempat kegiatan hiburan malam serta prostitusi, dan juga masyarakatnya 
mendukung implementasi nilai-nilai Syariah Islam seperti tidak adanya perjudian, 
sabung ayam maupun ritual-ritual yang bertentangan dengan ajaran Islam. Satu 
hal yang harus dipahami bahwasannya wisata halal itu tidak harus merupakan 
wisata religi yang umum berlaku saat ini (Kovjanic dalam Widagdyo, 2015). 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) menyatakan 
bahwa, Pariwisata halal adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai fasilitas 
serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 
pemerintah daerah yang memenuhi serta tidak menyimpang dengan ketentuan 
syariah. Pariwisata halal memiliki karakteristik produk dan jasa yang universal, 
keberadaannya dapat dimanfaatkan oleh banyak orang. Produk dan jasa wisata, 
objek wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama dengan 
produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi, tidak terbatas hanya pada 
wisata religi (Kemenparekraf, 2012). 
Menurut Sofyan (2012: 33), definisi wisata halal lebih luas dari wisata religi 
yaitu wisata yang didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Seperti yang 
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dianjurkan oleh World Tourism Organization (WTO), wisata halal sangat 
mengedepankan produk-produk halal dan aman untuk dikonsumsi turis muslim. 
Namun, bukan berarti turis non-muslim tidak bisa menikmati wisata halal dan 
kearifan lokal. 
Dalam menerapkan wisata halal di Indonesia, Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif bekerja sama dengan Majelis Ulama Indonesia untuk 
menentukan standar halal bagi produk-produk pariwisata. MUI dan 
Kemenparekraf menjamin sertifikasi halal tidak hanya bisa dimanfaatkan oleh 
wisatawan muslim. 
Menurut Ma’ruf Amin, Ketua MUI menegaskan bahwa bagi turis muslim, 
wisata halal adalah bagian dari dakwah. Bagi turis yang non-muslim, wisata halal 
dengan produk halal ini adalah jaminan sehat sertifikasi halal MUI sudah 
melewati Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) jadi pasti dijamin sehat 
dan bersih. Yang muslim tak perlu khawatir akan kehalalannya, yang non-muslim 
bisa yakin bahwa makanan ini pasti bersih. 
Kriteria umum pariwisata halal ialah; memiliki orientasi kepada 
kemaslahatan umum, memiliki orientasi pencerahan, penyegaran, dan ketenangan, 
menghindari kemusyrikan dan khurafat, bebas dari maksiat, menjaga keamanan 
dan kenyamanan, menjaga kelestarian lingkungan, menghormati nilai-nilai sosial 
budaya dan kearifan lokal (Sofyan, 2012). 
Wisata halal adalah pariwisata yang melayani liburan, dengan 
menyesuaikan gaya liburan sesuai dengan kebutuhan dan permintaan traveler 
muslim”. Dalam hal ini hotel yang mengusung prinsip syariah tidak melayani 
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minuman beralkohol dan memiliki kolam renang dan fasilitas spa terpisah untuk 
pria dan wanita (Wuryasti, 2013). 
Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan BPH DSN MUI 
dalam Hamzah dan Yudiana, (2015). Pariwisata halal memiliki Standar kriteria 
sebagai berikut: 
1. Berorientasi pada kemaslahatan umum 
2. Berorientasi pada pencerahan, penyegaran dan ketenangan 
3. Menghindari kemusyrikan dan khurofat 
4. Menghindari maksiat, seperti zina, pornografi, pornoaksi, minuman 
keras, narkoba dan judi. 
5. Menjaga perilaku, etika dan nilai luhur kemanusiaan seperti tidak 
bersikap hedonis dan asusila 
6. Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan 
7. Bersifat universal dan inklusif 
8. Menjaga kelestarian lingkungan 
9. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan 
Apabila ke 9 Kriteria diatas di internalisasikan dalam usaha penyedia 
makanan dan minuman maka seluruh restoran, kafe, dan jasa boga di obyek 
wisata halal harus terjamin kehalalan makanan yang disajikannya, sejak dari 
bahan baku hingga proses penyediaan bahan baku dan proses memasaknya. 
Menurut Global Muslim Travel Index (GMTI) yang dipublikasikan pada 
bulan Maret 2015 dan melingkupi 100 destinasi wisata diseluruh dunia. Pada 
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GMTI 2016, terdapat peningkatan jumlah destinasi menjadi 130 destinasi dan 
penambahan dua kriteria baru yaitu transportasi udara dan peraturan visa.  
Berikut ini merupakan 3 tema penilaian GMTI 2016 tentang wisata halal 
yaitu :  
a. Destinasi yang aman dan ramah untuk aktifitas liburan keluarga 
1. Destinasi wisata yang ramah keluarga  
2. Kemanan secara umum maupun khusus untuk wisatawan muslim  
3. Jumlah kunjungan muslim  
b. Fasilitas dan pelayanan yang ramah muslim  
1. Pilihan dan jaminan kehalalan makanan  
2. Fasilitas sholat 
3. Fasilitas bandara  
4. Pilihan akomodasi 
c. Pemasaran dan kesadaran destinasi tentang wisata halal 
1. Kemudahan berkomunikasi  
2. Kesadaran tentang kebutuhan wisatawan muslim dan usaha untuk 
memenuhinya 
3. Transportasi Udara  
4. Persyaratan Visa 
Untuk lebih jelasnya, seperti dirinci oleh Ngatawi Al Zaztrow dalam 
Hamzah dan Yudiana (2015), mengklasifikasikan perbedaan antara wisata 
konvensional, wisata religi, dan wisata halal sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 
Perbedaan Wisata Halal dengan Wisata Konvensional dan Wisata Religi 
 
No. Item 
Perbandingan 
Konvensional Religi Halal 
1. Objek  Alam, budaya, 
heritage, 
kuliner 
Tempat ibadah, 
peninggalan 
sejarah 
Semuanya  
2. Tujuan Menghibur  Meningkatkan 
spiritualitas 
Meningkatkan 
spirit religiuitas 
dengan cara 
menghibur 
3. Target  Menyentuh 
kepuasan dan 
kesenangan 
yang 
berdimensi 
nafsu, semata-
mata hanya 
untuk hiburan  
Aspek spiritual 
yang bisa 
menenangkan 
jiwa. Semata-
mata mencari 
ketentraman 
batin 
Memenuhi 
keingiinan dan 
kesenangan 
serta 
menumbuhkan 
kesadaran 
beragama 
4. Guide  Memahami dan 
menguasai 
informasi 
sehingga bisa 
menarik 
wisatawan 
terhadap objek 
wisata. 
Menguasai 
sejarah tokoh 
dan lokasi yang 
menjadi objek 
wisata 
Membuat turis 
tertarik pada 
objek sekaligus 
membangkitkan 
spirit religiulitas 
wisatawan. 
Mampu 
menjelaskan 
fungsi dan peran 
syariah dalam 
membentuk 
kebahagiaan dan 
kepuasaan batin 
dalam 
kehidupan 
manusia. 
5. Fasilitas 
Ibadah 
Sekedar 
pelengkap 
Sekedar 
pelengkap 
Menjadi bagian 
yang menyatu 
dengan objek 
pariwisata, 
ritual 
peribadatan 
menjadi bagian 
paket hiburan  
6. Kuliner  Umum  Umum  Spesifik yang 
halal 
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7.  
 
Relasi dengan 
masyarakat di 
lingkungan 
objek wisata 
Komplementer 
dan semata-
mata mengejar 
keuntungan 
Komplementer 
semata-mata 
mengejar 
keuntungan 
Integrated, 
interaksi 
berdasar pada 
prinsip-prinsip 
syariah 
8. Agenda 
perjalanan 
Mengabaikan 
waktu 
Peduli waktu 
perjalanan 
Memperhatikan 
waktu 
Sumber: Ngatawi Al Zaztrow dalam Hamzah dan Yudiana, 2015 
Dengan melihat tabel tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
wisata halal merupakan wisata yang lengkap karena mencakup wisata 
konvensional dan religi di dalamnya. Tidak hanya itu, wisata halal merupakan 
wisata yang lebih kompleks dibandingkan dengan kedua wisata (konvensional dan 
religi) karena wisata halal menekankan pada produk halal dan sesuai dengan 
syariat islam. 
Dalam konsep wisata halal tidak ada perubahan apapun tentang destinasi 
wisata. Pembedanya disini adalah kenyamanan dalam beribadah, kemudahan 
mendapatkan produk makanan halal, serta lingkungan yang syar’i dan bebas 
maksiat baik dari pelayanan, fasilitas penunjang, lingkungan hotel, spa hingga 
restoran. Jadi prinsip industri  pariwisata halal adalah untuk semua orang dalam 
segala bentuk produk pariwisata dengan tetap memperhatikan nilai-nilai yang 
tidak bertentangan dengan syariat islam. 
2.1.2. Strategi dan Optimalisasi Pariwisata Halal 
1. Pengertian Strategi dan Optimalisasi 
a. Strategi  
Pengertian strategi ada beberapa macam sebagaimana yang dikemukakan 
oleh para ahli dalam buku karya mereka masing – masing. Menurut Nawawi 
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(2000:147) Strategik dalam manajemen sebuah organisasi dapat diartikan sebagai 
kiat, cara, dan taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen, yang terarah pada tujuan strategik organisasi. 
Menurut Tjiptowardoyo (1995: 3-4) Strategi merupakan usaha untuk 
mencapai keunggulan dalam persaingan yang sesuai dengan keinginan untuk 
dapat bertahan sepanjang waktu, bukan dengan gerakan muslihat, tetapi dengan 
mengambil wawasan jangka panjang yang luas dan menyeluruh. 
Menurut J. Salusu (2003:101) Strategi ialah suatu seni menggunakan 
kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui 
hubungannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling 
menguntungkan. 
b. Optimalisasi  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi merupakan sesuatu 
hal yang paling tinggi atau tertinggi, serta paling menguntungkan. 
Mengoptimalkan merupakan upaya, proses, cara, dan perbuatan yang menjadikan 
sesuatu menjadi yang paling baik, tertinggi, dan paling menguntungkan. 
Optimalisasi menurut WJS Poerwadarminta (Istilamah Laili, 2000: 8) 
berasal dari kata optimum yang berarti yang terbaik, paling menguntungkan. 
Dalam hal ini, optimalisasi menbuat sesuatu menjadi, lebih baik lagi, sedangkan 
optimum adalah tingkatan yang sangat menguntungkan dalam batas-batas tertentu 
dan pengoptimalan merupakan penyempurnaan suatu sistem supaya berprestasi 
sebaik-baiknya atas dasar kriteria-kriteria tetentu. Dengan demikian, optimalisasi 
dapat diartikan sebagai upaya, proses, cara, dan perbuatan untuk menggunakan 
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sumber-sumber yang dimiliki dalam rangka mencapai kondisi yang terbaik, paling 
menguntungkan dan paling diinginkan dalam batas-batas tertentu dan kriteria 
tertentu. 
2. Pengelola Pariwisata di Kota Solo 
a. Dinas Pariwisata 
Dinas daerah mempunyai tugas dan fungsi memberikan pelayanan kepada 
masyarakat tanpa batas-batas tertentu dapat digunakan sebagai organisasi 
ekonomi yang memberikan pelayanan jasa dan menghasilkan imbalan (Kaho, 
1997).  
Dinas Pariwisata Kota Surakarta memiliki Visi dan Misi. Visi: Mewujudkan 
Kota Surakarta Sebagai Pusat Pelestarian dan Pengembangan Budaya Jawa serta 
Daerah Tujuan Wisata. Sedangkan Misinya sebagai berikut: 
1. Pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kerjasama 
antar pelaku usaha jasa pariwisata. 
2. Pelestarian nilai dan kekayaan budaya guna memperkuat kecintaan dan 
kebanggaan terhadap budaya Jawa. 
3. Pengembangan industri pariwisata yang berbasis budaya dan berdaya Saing. 
4. Meningkatkan pengembangan dan pembinaan seni dan budaya. 
5. Meningkatkan pengembangan dan pembinaan sejarah dan kepurbakalaan. 
6. Meningkatkan pembinaan dan pelestarian aset budaya. 
7. Meningkatkan pembinaan dan pengembangan usaha jasa pariwisata. 
8. Meningkatkan promosi dan pelayanan pariwisata (Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta, 2014). 
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Berdasarkan peraturan gubernur Jawa Tengah nomor 66 tahun 2008 tentang 
penjabaran tugas pokok, fungsi dan tata kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Jawa Tengah. Pasal 2 disebutkan bahwa: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang 
Kebudayaan dan Pariwisata berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas 
pembantuan. 
Pasal 3 disebutkan bahwa: Untuk menyelenggarakan tugas pokok 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
mempunyai fungsi: 
1. Perumusan kebijakan teknis bidang kebudayaan dan pariwisata; 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang 
kebudayaan dan pariwisata; 
3. Pembinaan dan fasilitasi bidang kebudayaan dan pariwisata lingkup provinsi 
dan kabupaten/kota; 
4. Pelaksanaan tugas di bidang sejarah, kepurbakalaan dan permuseuman, nilai 
budaya, seni dan film, pengembangan destinasi pariwisata, dan pemasaran 
pariwisata; 
5. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang Kebudayaan dan Pariwisata; 
6. Pelaksanaan kesekretariatan Dinas; 
7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
Kedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta dalam 
struktur organisasi Pemda Kotamadya Surakarta, menurut Perda Nomor 7 Tahun 
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1995 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta disebut bahwa Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Surakarta adalah unsur pelaksana pemerintah daerah di bidang 
pariwisata yang dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada di bawah 
Walikota dan bertanggung jawab kepada Walikota/Kepala Daerah. 
Menurut Blakely (dalam Kuncoro 2004 : 113-114) bahwa Peran Pemerintah 
dapat mecakup peran-peran wirausaha, koordinator, fasilitator dan stimulator. 
Peran-peran wirausaha (entrepreneur) sebagai wirausaha pemerintah daerah 
bertanggung jawab untuk menjalankan suatu usaha bisnis. Koordinator 
pemerintah daerah dapat bertindak sebagai koordinator untuk menetapkan 
kebijakan atau mengusulkan strategi - strategi bagi pembangunan di daerahnya. 
Fasilitator pemerintah daerah dapat mempercepat pembangunan melalui perbaikan 
lingkungan perilaku di daerahnya. Sebagai stimulator pemerintah daerah dapat 
menstimulasi penciptaan dan pengembangan usaha melalui tindakan-tindakan 
khusus yang akan mempengaruhi perusahaan-perusahaan untuk masuk ke daerah 
tersebut dan menjaga agar perusahaan-perusahaan yang ada tetap berada di daerah 
tersebut. 
Sedangkan menurut Pitana dan Gayatri, Pemerintah daerah memiliki peran 
untuk mengembangkan potensi pariwisata daerahnya sebagai : 
a. Motivator, dalam pengembangan pariwisata, peran pemerintah daerah sebagai 
motivator diperlukan agar geliat usaha pariwisata terus berjalan. 
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b. Fasilitator, sebagai pemfasilitas pengembangan potensi pariwisata peran 
pemerintah adalah menyediakan segala fasilitas yang mendukung segala 
program yang diadakan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Penajam Paser Utara.  
c. Dinamisator, agar dapat berlansung pembangunan yang ideal, maka 
pemerintah, swasta dan masyarakat harus dapat bersinergi dengan baik. 
Pemerintah daerah sebagai salah satu stakeholder pembangunan pariwisata 
memiliki peran untuk mensinergiskan ketiga pihak tersebut, agar diantaranya 
tercipta suatu simbiosis mutualisme demi perkembangan pariwisata (Pitana dan 
Gayatri, 2005: 95). 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta mempunyai tugas pokok 
dan fungsi yakni untuk melestarikan dan mengembangkan potensi pariwisata yang 
ada di Kota Surakarta yang sesuai dengan Peraturan Walikota Surakarta Nomor 
28 Tahun 2012 tentang Pedoman Uraian Tugas Jabatan Struktural pada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta. 
Menurut Peraturan Walikota Surakarta Nomor 16 Tahun 2008, tugas pokok 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta adalah menyelenggarakan 
urusan pemerintahan daerah bidang pariwisata, seni, sejarah, kebudayaan dan 
purbakala. 
Tugas dinas pariwisata di bidang promosi dan pemasaran yaitu bidang 
promosi dan pemasaran mempunyai  tugas membantu Kepala Dinas dalam 
melaksanakan pengelolaan pengembanagan promosi pemasaran, dan untuk 
menyelenggarakan tugas tersebut mempunyai fungsi : 
a. Pengelolaan bahan promosi pariwisata 
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b. Pengelolaan pembinaan even/peristiwa pariwisata 
c. Pengelolaan promosi pariwisata dan hubungan antar lembaga. 
Dalam melaksnakan tugas dan fungsinya bidang promosi dan pemasaran  
dipimpin oleh seorang Kepala Bidang dan dibantu oleh : 
b. Seksi Bahan Promosi 
c. Seksi Pameran, event, dan peristiwa pariwisata 
d. Seksi Kemitraan dan Hubungan antar Lembaga. 
Masing-masing seksi tersebut dipimpin oleh Kepala Seksi dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Promosi dan Pemasaran. 
b. Biro Perjalanan Wisata 
Seiring berkembangnya industri pariwisata, maka bermunculanlah biro 
perjalanan wisata untuk menunjang kegiatan kepariwisataan. Berdasarkan Surat 
Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata No. Kep. 16/U/II/88 tanggal 25 Februari 
1988 tentang pelaksanaa ketentuan usaha perjalanan, pada Bab I penelitian umum 
pasal 1, disebutkan bahwa biro perjalanan wisata adalah kegiatan usaha yang 
bersifat komersil yang mengatur, menyediakan dan menyelenggarakan pelayanan 
bagi seseorang, sekelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan tujuan 
utama untuk berwisata.   
Menurut R. S. Damardjati (2001), Biro Perjalanan Wisata adalah 
perusahaan yang khusus mengatur dan menyelenggarakan perjalanan dan 
persinggahan orang – orang termasuk kelengkapan perjalannannya, dari suatu 
tempat ke tempat lain, baik di dalam negeri, dari dalam negeri, ke luar negeri atau 
dalam negeri itu sendiri.  
27 
 
 
 
Menurut undang – undang No. 9 Th. 1990 bagian kedua pasal 12, 
disebutkan bahwa Biro Perjalanan Wisata merupakan usaha penyedia jasa 
perencanaan dan / atau jasa pelayanan dan penyelenggaraan wisata. Pendit (2002) 
memberikan pengertian bahwa Biro Perjalanan Wisata adalah perusahaan yang 
memiliki tujuan untuk menyiapkan suatu perjalanan bagi seseorang yang 
merencanakan untuk mengadakannya  
Biro Perjalanan Wisata menurut Peraturan Pemerintah RI No. 67 Tahun 
1996 tentang Penyelenggaraan Kepariwisataan, sebagaimana diatur dalam BAB II 
Paragraf 1 tentang Usaha Jasa Biro Perjalanan Wisata Pasal 7 adalah: Perusahaan 
yang berbentuk Perseroan Terbatas atau Koperasi yangmelakukan kegiatan usaha 
Perjalanan Wisata yang meliputi tiga usaha pokok yang wajib diselenggarakan 
yaitu: 
1. Perencanaan dan pengemasan komponen-komponen perjalanan wisata, yang 
meliputi sarana wisata, obyek dan daya tarik wisata dan jasa pariwisata lainnya 
terutama yang terdapat di wilayah Indonesia dalam bentuk paket wisata. 
2. Penyelenggaraan dan penjualan paket wisata dengan cara menyalurkanmelalui 
Agen Perjalanan Wisata dan atau menjualnya langsung kepadawisatawan atau 
konsumen. 
3. Penyediaan layanan pramuwisata yang berhubungan dengan paketwisata yang 
dijual.  
Menurut Yoeti (2003:59) munculnya biro perjalanan wisata memiliki 
beberapa peran, yaitu:  
a. Pengurusan dokumen perjalanan 
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b. Ticketing (penjualan tiket pesawat domestik dan internasional)  
c. Hotel Reservation (dalam dan luar negeri)  
d. Agen perjalanan kapal pesiar, charter flight, kapal laut dan kereta api 
e.  Paket wisata untuk dalam dan luar negeri 
f. Escort services (jasa mengiringi) 
g. Jemput dan antar tamu dari dan ke bandara  
h. Pelayanan Umroh, Ibadah Haji dan perjalanan rohani lainnya. 
Menurut Yoeti (2003: 37) Biro Perjalanan Wisata mempunyai dua fungsi 
yaitu: 
a. Fungsi Umum 
Dalam hal ini biro perjalanan wisata merupakan suatu badan usaha yang 
dapat memberikan penerangan atau informasi tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan dunia perjalanan pada umunya dan perjalanan wisata pada 
khususnya.  
b. Fungsi Khusus      
1. Biro Perjalanan Wisata sebagai perantara. Dalam kegiatannya ia bertindak atas 
nama perusahaan lain dan menjual jasa-jasa perusahaan yang diwakilinya. 
Karena itu ia bertindak di antara wisatawan dan industri wisata.  
2. Biro Perjalanan Wisata sebagai badan usaha yang merencanakan dan 
menyelenggarakan tour dengan tanggung jawab dan resikonya sendiri.  
3. Biro Perjalanan Wisata sebagai pengorganisasi yaitu dalam menggiatkan 
usaha, BPW aktif menjalin kerjasama dengan perusahaan lain baik dalam dan 
luar negeri. Fasilitas yang dimiliki dimanfaatkan sebagai dagangannya. 
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Menurut Suryantara (2011), adapun tugas biro perjalanan wisata adalah 
sebagai berikut : 
1. Mempromosikan dan memasarkan bisnis (khusunya perjalanan/paket wisata). 
2. Memberikan bantuan jasa kunjungan, tempat wisata dan perjalanan. 
3. Memberikan nasihat tentang perlengkapan data perjalanan /wisata seperti visa 
atau paspor. 
4. Mengelola anggaran perjalanan wisata 
5. Perencanaan  
6. Menawarkan liburan dan asuransi perjalanan 
7. Mempersiapkan materi promosi dan display. 
 
2.1.3. Optimalisasi dan Strategi Pengembangan Pariwisata Halal  
Menurut Selo Soemardjan (dalam Spillane, 2001:133) pemerintah daerah 
mempunyai peranan penting dalam pembangunan pariwisata bahwa 
pengembangan pariwisata harus merupakan pengembangan yang berencana secara 
menyeluruh, sehingga dapat diperoleh manfaat yang optimal bagi masyarakat, 
baik dari segi ekonomi, sosial, dan kultural. 
Menurut undang-undang nomor 18 tahun 2002 pengembangan adalah 
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah 
dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau 
menghasilkan teknologi baru. 
30 
 
 
 
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Bambang 
Brojonegoro (2016) menegaskan bahwa pengembangan kepariwisataan dilakukan 
dengan memanfaatkan keragaman pesona keindahan alam dan potensi nasional 
sebagai wilayah wisata bahari terluas di dunia. Selain itu mendorong kegiatan 
ekonomi yang terkait dengan pengembangan budaya bangsa. Kebijakan lainnya 
berupa jaminan lokasi destinasi wisata, penciptaan ekonomi lokal dan sikap 
masyarakat, layanan kemudahan bagi turis yang berkunjung, SDM dan 
kelembagaan pariwisata, pengembangan 10 destinasi prioritas, dan promosi wisata 
Indonesia. 
Untuk mewujudkan pengembangan wisata halal dalam industri pariwisata 
nasional, Dirjen Pemasaran Pariwisata akan melakukan pelatihan SDM, capacity 
building, dan juga sosialisasi. Kementerian Pariwisata juga akan belajar dari 
negaranegara lain yang sudah menerapkan konsep wisata halal, seperti Malaysia 
yang sudah lebih dulu dikenal sebagai destinasi wisata halal, serta melakukan 
sosialisasi dengan organisasi-organisasi pelaku pariwisata di Indonesia, misalnya 
Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) dan Association of the 
Indonesia Tours and Travel (ASITA). PHRI bisa memastikan hotel-hotelnya halal 
untuk wisatawan Muslim, sementara ASITA bisa membuat paket-paket wisata ke 
tempat wisata religi dan ziarah (Kemenpar, 2012). 
Dalam pengembangan pariwisata halal, Kementerian Pariwisata bekerja 
sama dengan Dewan Syariah Nasional (DSN), Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
dan Lembaga Sertifikasi Usaha (LSU). Mereka akan bekerja sama untuk 
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mengembangkan potensi dan standar pariwisata yang menjunjung tinggi budaya 
dan nilai-nilai islami. 
Tujuan pariwisata halal adalah meningkatkan kunjungan wisatawan dalam 
maupun luar negeri untuk menggunjungi berbagai destinasi maupun atraksi 
pariwisata yang memiliki nilai-nilai Islami, yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Tujuan lainnya adalah untuk mendorong tumbuh kembang bisnis syariah dalam 
industri pariwisata (www.indonesiatravel). 
Dipetik dari www.kemenpar.go.id/, guna mewujudkan mimpi menjadikan 
Indonesia World’s Leader Halal Tourism, Menteri Pariwisata Arief Yahya 
merumuskan tiga strategi utama untuk mempercepat pengembangan wisata halal 
yaitu antara lain:  
1. Global Leadership. 
Ada beberapa kriteria yang harus menjadi perhatian untuk meningkatkan 
daya saing. Indonesia kuat (top 3) dalam hal: lingkungan yang aman untuk 
berwisata, akses yang mudah untuk beribadah, dan bebas visa kunjungan. 
Sedangkan kelemahan yang harus dibenahi (bottom 3) adalah: jumlah 
kedatangan wisman muslim masih kalah dari Malaysia dan Thailand, 
kemudahan berkomunikasi, dan konektivitas transportasi udara. 
Selain itu, untuk memperkuat posisi sebagai pemimpin global dalam 
wisata halal ada beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut:  
Pertama, melaksanakan tugas Indonesia sebagai koordinator Pengembangan 
Pariwisata Halal di negara-negara OKI (ICTM). Kedua, pembahasan dan lobby 
sesama stakeholder industri pariwisata halal. Ketiga, terlibat pada event-event 
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halal tourism dan event-event mainstream tourism, serta penyelenggaraan 
acara International Halal Tourism Summit. 
2. Strategi pemasaran dengan mengunakan model Destination, Origination dan 
Time (DOT). 
Destinasi (Destination) mana yang mau ditawarkan, originasi/pasar 
(Origination) mana yang akan dibidik, dan kapan mereka akan melakukan 
(Time), ketiga hal tersebut harus benar-benar dirumuskan secara detail. Untuk 
strategi promosi pemerintah menggunakan model Branding, Advertising dan 
Selling (BAS). Sedangkan untuk strategi media pemerintah menggunakan 
model Paid, Owned, Social media dan Endorser (POSE).  
Untuk menjalankan semua strategi tersebut pemerintah membuat materi 
promosi wisata halal yang ditayangkan di website Indonesia.travel/halaltourism 
dan semua media partner pemerintah untuk branding. Selanjutnya adalah 
mengintegrasikan program kampanye pariwisata halal baik di dalam maupun 
luar negeri melalui PR-ing, influencer, hingga digital marketing. Sedangkan 
untuk kepentingan selling, pemerintah berpartisipasi dalam event-event halal 
tourism dan event-event mainstream tourism, sales mission, dan fam trip. 
3. Pengembangan Destinasi dan Kelembagaan.  
Pemerintah mengembangkan dan menguatkan daya saing atraksi dan 
produk untuk semakin menancapkan negara Indonesia sebagai destinasi utama 
halal tourism di dunia. Program-program yang dilakukan antara lain 
pengembangan destinasi dan industri halal tourism dan peningkatan kapasitas 
pelaku industri. Selanjutnya pemerintah menguatkan ekosistem pariwisata halal 
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dengan memberi masukan perbaikan dan pengembangan kepada seluruh 
stakeholder pariwisata, menyiapkan kurikulum pelatihan bagi SDM pariwisata 
halal, dan tentunya kita edukasi masyarakat untuk semakin peduli dengan halal 
tourism. 
Ada beberapa hal yang menunjang pengembangan suatu obyek wisata. 
Menurut Hadinoto (1996) ada lima jenis komponen dalam pariwisata yaitu : 
a. Atraksi Wisata 
Atraksi adalah daya tarik wisatawan untuk berlibur. Atraksi yang 
diidentifikasikan (sumber daya alam, sumber daya manusia, budaya dan 
sebagainya) perlu dikembangkan untuk menjadi atraksi wisata. Berbagai wujud 
dari atraksi wisata ini dapat berupa arsitektur bangunan, karya seni, alam, dan 
pengalaman tertentu ataupun berbagai bentuk event pertunjukan. 
b. Promosi dan Pemasaran  
Promosi merupakan suatu rancangan untuk memperkenalkan atraksi 
wisata yang ditawarkan dan cara bagaimana atraksi dapat dikunjungi. Untuk 
perencanaan, promosi merupakan bagian penting. 
c. Pasar Wisata (Masyarakat Pengirim Wisata) 
Pasar wisata merupakan bagian yang penting. Walaupun untuk 
perencanaan belum/ tidak diperlukan suatu riset lengkap dan mendalam, namun 
informasi mengenai trend perilaku, keinginan, kebutuhan, asal, motivasi, dan 
sebagainya dari wisatawan perlu dikumpulkan dari mereka yang berlibur. 
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d. Transportasi 
Pendapat dan keinginan wisatawan adalah berbeda dengan pendapat 
penyuplai transportasi. Transportasi mempunyai dampak besar terhadap 
volume dan pengembangan pariwisata. 
e. Masyarakat Penerima Wisatawan yang Menyediakan Akomodasi dan 
Pelayanan Jasa Pendukung Wisata (Fasilitas dan Pelayanan). 
Bagian ini didominasi oleh pihak swasta serta keputusan mengenai 
rencana pada bagian ini ada pada pihak swasta. 
Unsur pokok yang harus mendapat perhatian guna menunjang 
pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata menurut Suwantoro (2004: 19-
24) meliputi:  
a. Obyek dan Daya Tarik Wisata 
Daya tarik wisata yang juga disebut obyek wisata merupakan potensi yang 
menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Pada 
umumnya daya tarik suatu obyek wisata berdasar pada:  
1. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman, 
dan bersih 
2. Adanya aksesbilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya 
3. Adanya spesifikasi/ ciri khusus yang bersifat langka 
4. Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani wisatawan 
5. Obyek wisata alam memiliki daya tarik tinggi (pegunungan, sungai, pantai, 
hutan, dan lain-lain) 
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6. Obyek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena memiliki nilai 
khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-upacara adat, nilai luhur 
yang terkandung dalam suatu obyek buah karya manusia pada masa lampau.  
b. Prasarana Wisata 
Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan 
manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di 
daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal, 
jembatan dan lain sebagainya. 
c. Sarana Wisata 
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang 
diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan 
wisatanya. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan 
wisata ialah hotel, biro perjalanan, alat transportasi, restoran dan rumah makan 
serta sarana pendukung lainnya.  
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pariwisata halal 
sudah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian tersebut antara lain penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Kurniawan Gilang Widagdyo (2015) meneliti tentang “ Analisis Pasar 
Pariwisata Halal Indonesia”. Metode penelitian: Metode deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendekatan strategi promosi perlu 
ditingkatkan dengan menggunakan media promosi seperti iklan media 
Elektronik dan media cetak di negara tersebut, membuat gimmick di Airport 
36 
 
 
 
kedatangan untuk wisatawan dalam bahasa Arab, mengadakan kerjasama 
dengan agensi MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition) untuk 
membuat event di Indonesia dan mengundang travel agent dan travelling 
wholesales di kota tersebut untuk mengunjungi Indonesia. 
2. Nargeskathatoon Bozorgaghideh dan Resia Begam. S (2015) meneliti tentang 
”Halal Tourism in Kerala”. Metode yang digunakan dalam penelitiannya yaitu 
Metode deskriptif didasarkan pada data sekunder yang dikumpulkan dari situs 
resmi pariwisata, buku-buku tentang pariwisata, jurnal dan artikel, laporan 
tahunan dari kementerian pariwisata dan saluran penting lainnya dari 
informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada potensi yang berkembang 
untuk konsep pariwisata baru yang menggabungkan perhotelan halal. 
3. Abd Muis (2016) meneliti tentang “Peran Dinas Pariwisata dalam 
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan. (Studi pengembangan ekowisata di 
kabupaten Penajem Paser Utara)”. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan studi kepustakaan dan 
penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa peran Dinas Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan di Kabupaten Penajam Paser Utara dikaji dari motivator Dinas 
Pariwisata mengoptimalkan keunggulan lokal, termasuk pemberdayaan 
masyarakat lokal dengan memberikan pelayanan jasa maupun menjaga 
ketertiban dan kenyamanan kawasan wisata. Sebagai fasilitator, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Penajam Paser bekerja sama dengan 
pihak swasta maupun masyarakat. Dinamisator Dinas Pariwisata melaksanakan 
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pembangunan pariwisata dengan pihak-pihak swasta dan masyarakat dalam 
perkembangan pariwisata di PPU. 
4. M. Maulana Hamzah dan Yudi Yudiana. (2015) meneliti tentang “Analisis 
Komparatif Potensi Industri Halal dalam Wisata Syariah dengan 
Konvensional”. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Disampaikan bahwa perbedaan mendasar antara bisnis syariah dan 
konvensional adalah visi dan misinya. Visi bisnis syariah ditekankan pada 
keimanan. Sedangkan misinya adalah berupa ibadah, jadi setiap aktivitasnya 
akan selalu bernilai ibadah. Sementara bisnis konvensional adalah komersial 
dengan misi melakukan profesionalisme dalam produksi. Hasil penelitian 
mengatakan bahwa perlu mengintegrasikan antara wisata syariah dan 
konvensional untuk difokuskan pada industri halal. Dalam perkembangannya 
wisata konvensional lebih dulu berkembang ketimbang wacana wisata syariah. 
Meskipun Indonesia sudah lama menerapkan wisata syariah dari produk 
pangan yang halal. Namun kurangnya sosialisasi dan promosi, jumlah 
kunjungan wisata syariah menjadi minus. 
5. Aan Jaelani (2016), meneliti tentang “Industri Wisata Halal di Indonesia: 
Potensi dan Prospek”. Metode penelitian: kualitatif deskriptif. Hasil penelitian: 
Pariwisata halal di Indonesia memiliki prospek ekonomi yang baik 
sebagaibagian dari industri pariwisata nasional. Industri wisata ini bertujuan 
bukan hanyamemberikan aspek material dan psikologis bagi wisatawan itu 
sendiri, melainkan juga memiliki kontribusi dalam peningkatan pendapatan 
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pemerintah. Wisata halal ini tidak besifat ekslusif, namun inklusif bagi semua 
wisatawan (Muslim dan Non Muslim). 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Mengacu pada teori dan konsep yang ada maka kerangka dasar pemikiran 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian survei lapangan (field 
research) dimana peneliti mencari jawaban atas permasalahan yang diteliti dengan 
kondisi lingkungan penelitian yang natural dan tingkat keterlibatan peneliti yang 
minimal (Indiantoro, 1999: 92). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kualitatif yang 
dapat diartikan sebagai rangkaian proses menjaring data-data atau informasi yang 
dinilai sewajarnya mengenai suatu masalah dalam bidang kehidupan pada objek-
objek tertentu (Saebani, 2008: 101). 
Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut “apa adanya” pada 
saat penelitian dilakukan serta tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala 
atau keadaan.(Arikunto, 2003: 309) 
3.2 Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki dan 
mengetahui yang telah diteliti (Azwar, 2001: 35). Subyek penelitian yang menjadi 
sasaran penulis dalam penelitian ini adalah Dinas Pariwisata Surakarta dan Biro 
perjalanan wisata.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Metode observasi 
Peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan yaitu peneliti tidak 
ikut terlibat dalam aktivitas objek yang sedang diamati. Jadi peneliti hanya 
mengamati apa saja yang dilakukan oleh subyek yang diteliti. 
2. Metode wawancara 
Wawancara yaitu penulis mengumpulkan data untuk memperoleh 
informasi secara langsung dari sumbernya, yakni Dinas Pariwisata kota Surakarta,  
biro perjalanan wisata, dan wisatawan yang datang ke Solo. 
3. Dokumentasi 
Menurut Basrowi (2008: 158), dokumentasi adalah suatu cara 
mengumpulkan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang 
lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Peneliti berusaha untuk mencari 
dan mengumpukan dokumen dan arsip-arsip yang terdapat di Dinas Pariwisata 
Surakarta dan biro perjalanan wisata guna memahami latar belakang suatu 
peristiwa, mendapat sumber yang stabil serta memperoleh data yang dibutuhkan. 
3.4 Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
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milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data 
merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah, karena analisis data 
digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. (Moleong, 2007: 248).  
Menurut Miles dan Huberman dalam Prastowo (2012: 242-249) untuk 
memproses analisis dalam model Miles dan Huberman ini dapat melalui tiga 
proses yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang mengubah segala 
bentuk data hasil penelitian menjadi bentuk tulisan dengan menanamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasikan. 
2. Penyajian Data 
Patalima (2011: 101) mengatakan “penyajian data merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan”. Penyajian data dapat dipergunakan untuk melihat 
gambaran keseluruhan hasil penelitian, baik yang berdasarkan matrik maupun 
pengkodean dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah selanjutnya 
penelitian dapat menarik kesimpulan data, memverifikasi sehingga menjadi 
kebermaknaan data. 
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Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami dan merencanakan 
kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data 
yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki 
arti tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat 
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa 
yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian data yang 
baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang 
valid. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Dalam tahap ini menurut Basrowi (2008: 210), peneliti membuat rumusan 
proporsi yang terkait dengan proporsi logika, mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proporsi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dengan temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Penelitian 
4.1.1. Gambaran Umum Kota Solo 
Kota Surakarta, juga disebut Solo atau Sala, adalah kota yang terletak di 
provinsi Jawa Tengah, Indonesia dengan luas 44,1 km2 (0,14 % dari luas Jawa 
Tengah) ini berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali 
di sebelah utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah 
timur dan barat, dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah selatan. Sisi timur kota ini 
dilewati sungai yang terabadikan dalam salah satu lagu keroncong Bengawan Solo 
(dprd.surakarta.go.id) 
Nama "Surakarta", yang sekarang dipakai sebagai nama administrasi yang 
mulai dipakai ketika Kasunanan didirikan, sebagai kelanjutan monarki Kartasura. 
Pada masa sekarang, nama Surakarta digunakan dalam situasi formal-
pemerintahan, sedangkan nama Sala/Solo lebih umum penggunaannya. 
Kata sura dalam bahasa Jawa berarti "keberanian" dan karta berarti 
"sempurna/penuh" (kota.surakarta.go.id). 
Eksistensi kota ini dimulai di saat Kesultanan Mataram memindahkan 
kedudukan raja dari Kartasura ke Desa Sala, di tepi Bengawan Solo. Secara resmi, 
keraton Surakarta Hadiningrat mulai ditempati tanggal 17 Februari 1745 dan 
meliputi wilayah Solo Raya dan Daerah Istimewa Yogyakarta modern. Kemudian 
sebagai akibat dari Perjanjian Giyanti (13 Februari 1755) dan Perjanjian Salatiga 
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(17 Maret 1757) terjadi perpecahan wilayah kerajaan, di Solo berdiri dua 
keraton: Kasunanan Surakarta dan Praja Mangkunegaran. Kekuasaan politik 
kedua kerajaan ini dilikuidasi setelah berdirinya Republik Indonesia pada tanggal 
17 Agustus 1945. Selama 10 bulan, Solo berstatus sebagai daerah setingkat 
provinsi, yang dikenal sebagai Daerah Istimewa Surakarta (kota.surakarta.go.id). 
Selanjutnya, karena berkembang gerakan anti monarki di Surakarta serta 
kerusuhan, penculikan, dan pembunuhan pejabat-pejabat DIS, maka pada tanggal 
16 Juni 1946 pemerintah RI membubarkan DIS dan menghilangkan kekuasaan 
raja-raja Kasunanan dan Mangkunagaran. Status Susuhunan Surakarta dan Adipati 
Mangkunegara menjadi rakyat biasa di masyarakat dan Keraton diubah menjadi 
pusat pengembangan seni dan budaya Jawa. Kemudian Solo ditetapkan menjadi 
tempat kedudukan dari residen, yang membawahi Karesidenan Surakarta 
(Residentie Soerakarta) dengan luas daerah 5.677 km². Karesidenan Surakarta 
terdiri dari daerah-daerah Kota Praja Surakarta, Kabupaten Karanganyar, 
Kabupaten Sukowati, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Klaten, Kabupaten Boyolali, sedangkan tanggal 16 Juni diperingati sebagai hari 
jadi Kota Solo era modern. Setelah Karesidenan Surakarta dihapuskan pada 
tanggal 4 Juli 1950, Surakarta menjadi kota di bawah administrasi Provinsi Jawa 
Tengah. Semenjak berlakunya UU Pemerintahan Daerah yang memberikan 
banyak hak otonomi bagi pemerintahan daerah, Surakarta menjadi daerah 
berstatus kota otonom (kota.surakarta.go.id). 
 
 
45 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Wilayah Administrasi Kota Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Bagian Pemerintah Umum Setda Kota Surakarta, 2016 
 
Kota Surakarta dan kabupaten-kabupaten di sekelilingnya, Karanganyar, 
Sukowati, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, Boyolali, secara kolektif masih sering 
disebut sebagai eks-Karesidenan Surakarta. Surakarta dibagi menjadi 5 kecamatan 
yang masing-masing dipimpin oleh seorang camat dan 51 kelurahan yang masing-
masing dipimpin oleh seorang lurah. Kelima kecamatan di Surakarta adalah: 
1. Kecamatan Pasar Kliwon (57110): 9 kelurahan 
2. Kecamatan Jebres (57120): 11 kelurahan 
3. Kecamatan Banjarsari (57130): 13 kelurahan 
4. Kecamatan Laweyan (57140): 11 kelurahan 
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5. Kecamatan Serengan (57150): 7 kelurahan (Bappeda Kota Surakarta, 2016). 
Industri batik menjadi salah satu industri khas Solo. Sentra kerajinan batik 
dan perdagangan batik antara lain di Laweyan dan Kauman. Pasar Klewer serta 
beberapa pasar batik tradisional lain menjadi salah satu pusat perdagangan batik di 
Indonesia. Selain Pasar Klewer, Solo juga memiliki banyak pasar tradisional, di 
antaranya Pasar Gedhe (Pasar Besar), Pasar Legi, dan Pasar Kembang. Selain itu 
ada pula pasar barang antik yang menjadi tujuan wisata, yaitu Pasar 
Triwindu/Windu Jenar serta Pasar Keris dan Cinderamata Alun-Alun Utara 
Keraton Solo (kota.surakarta.go.id). 
Pusat bisnis kota Solo terletak di sepanjang jalan Slamet Riyadi. Beberapa 
bank, hotel, pusat perbelanjaan, restoran internasional, hingga tujuan wisata dan 
hiburan terletak di sepanjang jalan protokol ini, termasuk Graha Soloraya, Loji 
Gandrung (rumah Dinas Walikota). Pada hari minggu pagi, jalan Slamet Riyadi 
khusus ditutup bagi kendaraan bermotor, untuk digunakan sebagai ajang Solo Car 
Free Day (CFD), sebagai bagian dari tekad Pemkot untuk mengurangi polusi. 
Beberapa mall modern di Solo antara lain Solo Square, Solo Grand Mall (SGM), 
Solo Paragon, Solo Center Point (SCP), Singosaren Plaza, Pusat Grosir Solo 
(PGS), Beteng Trade Center (BTC) (kota.surakarta.go.id). 
Kota Surakarta terletak di pertemuan antara jalur selatan Jawa dan jalur 
Semarang-Madiun, yang menjadikan posisinya yang strategis sebagai kota transit. 
Jalur kereta api dari jalur utara dan jalur selatan Jawa juga terhubung di kota ini. 
Saat ini sebuah jalan tol, yaitu jalan Tol Semarang-Solo yang menghubungkan ke 
Semarang sedang dalam proses pembangunan. Solo juga merupakan kota yang 
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terkurung daratan, sehingga tidak memiliki model transportasi air 
(kota.surakarta.go.id). 
Terminal bus besar kota ini bernama Terminal Tirtonadi yang beroperasi 24 
jam karena merupakan jalur antara yang menghubungkan angkutan bus dari Jawa 
Timur (terutama Surabaya dan Banyuwangi) dan Jawa Barat (Bandung). Selain itu 
pada tahun 2010 diluncurkan angkutan umum massal bus Batik Solo 
Trans dengan satu rute dengan mengacu pada Perda No. 6 tahun 2005 tentang lalu 
lintas dan angkutan jalan di kota Surakarta (kota.surakarta.go.id). 
Stasiun kereta api utama bernama Stasiun Solo Balapan yang merupakan 
salah satu stasiun besar tertua di Indonesia (dibangun 1873) yang menghubungkan 
Yogyakarta (barat), Semarang (utara), dan Surabaya (timur), dan terletak 
berdekatan dengan terminal bus Tirtonadi, suatu hal yang jarang dijumpai di 
Indonesia (kota.surakarta.go.id). 
Selain itu transportasi Solo juga memiliki keunikan tersendiri karena 
merupakan satu-satunya kota di Indonesia yang memiliki rel kereta api yang 
paralel dengan jalan raya, tepatnya di sepanjang jalan protokol Slamet Riyadi. Di 
jalur ini terdapat rel kereta api Feeder Wonogiri yang saat ini dialihfungsikan 
sebagai kereta api wisata Sepur Kluthuk Jaladara yang berhenti di Loji Gandrung 
(kantor Walikota Solo) dan Kampung Batik Kauman. Keberadaan sarana 
transportasi ini sangat membantu para wisatawan untuk dapat menjangkau tempat-
tempat wisata kuliner (kota.surakarta.go.id). 
Bandar Udara Internasional kota Solo adalah Adi Sumarmo. Secara 
administratif bandar udara ini terletak di luar batas kota Solo, tepatnya di 
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perbatasan Kabupaten Karanganyar dan Boyolali. Bandara ini terhubung ke 
Jakarta, Kuala Lumpur, Singapura dan Bandar Seri Begawan, serta Arab Saudi 
(pada musim haji). Keberadaan bandara ini sangat berdampak pada peningkatan 
wisatawan, khususnya yang mempunyai tujuan utama kuliner, karena dengan 
keberadaan bandara, wisata kuliner di Kota Solo tidak hanya dapat terjangkau 
oleh wisatawan lokal, tetapi juga internasional (kota.surakarta.go.id). 
Solo juga dikenal sebagai daerah tujuan wisata yang biasa didatangi oleh 
wisatawan dari kota-kota besar. Biasanya wisatawan yang berlibur ke Yogyakarta 
dan candi Borobudur/Prambanan juga akan singgah di Solo, atau sebaliknya. 
Tujuan wisata utama kota Solo adalah Keraton Surakarta, Keraton 
Mangkunegaran, dan pasar-pasar tradisionalnya. Di Kota Solo terdapat beberapa 
city walk yang ditujukan untuk pejalan kaki dan pengendara sepeda, antara lain di 
koridor Ngarsopuro, di sepanjang jalan Slamet Riyadi sepanjang 6-7 km dan 
selebar 3 m, dan di sepanjang jalan Perintis Kemerdekaan. Tempat-tempat yang 
ditunjuk sebagai city walk tidak boleh dilalui oleh kendaraan bermotor 
(kota.surakarta.go.id). 
Solo juga terkenal dengan banyaknya jajanan kuliner tradisional. Beberapa 
makanan khas Solo antara lain: sate kambing, nasi liwet, nasi timlo, nasi gudeg 
dan gudeg cakar, pecel ndeso, cabuk rambak, bestik solo, selat solo, bakso solo, 
serabi notosuman, intip, tengkleng, bakpia, roti mandarin, sosis solo, kambing 
guling, sate buntel, sate kere dan lain-lain. Beberapa minuman khas Solo antara 
lain: wedang asle yaitu minuman hangat dengan nasi ketan, wedang dawetgempol 
pleret (gempol terbuat dari sejenis tepung beras, sedangkan pleret terbuat dari 
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ketan dan gula merah), jamu beras kencur, yaitu jamu kesehatan yang berbeda 
dari jamu yang lain karena rasanya yang manis, dan lain-lain. Sementara itu, 
koridor Gladag setiap malam diubah menjadi pusat jajanan terbesar di Kota Solo 
dengan nama Galabo (Gladag Langen Bogan) (https://tempatwisataseru.com). 
Kota Solo memiliki berbagai jenis makanan tradisional yang telah dikenal 
oleh masyarakat luas, baik masyarakat Kota Solo atau masyarakat luar Kota Solo. 
Banyaknya pilihan jenis makanan ini adalah salah satu faktor yang menarik 
wisatawan luar kota untuk berkunjung ke Kota Solo. Selain makanan khas, 
masyarakat di Kota Solo juga memiliki beberapa ciri, karakteristik dan sifat 
kependudukan yang pada umumnya dapat diidentifikasi dan patut 
dipertimbangkan dalam perencanaan, antara lain: 
1. Sebagian besar dipengaruhi oleh kebudayaan keraton islam dan kepercayaan 
Jawa dan hanya sebagian kecil saja yang masih menganut paham feodalis. 
2. Mempunyai jiwa seni yang islami dan usaha. 
3. Senang makan dan berkreasi. 
4. Pelan tapi punya tujuan dan bergerak maju serta pasti. 
5. Bertata krama etnis Jawa yang masih kental (http://dprd.surakarta.go.id). 
Dengan potensi yang menjanjikan serta didukung dengan masyarakat yang 
memiliki jiwa seni dan usaha serta tata krama etnis Jawa yang masih kental, 
menjadikan kuliner khas Solo sebagai aset pariwisata yang harus diperhitungkan. 
Sampai saat ini kuliner khas Solo masih dipertahankan dan dilestarikan. Salah 
satunya ditunjukkan dengan banyaknya Pedagang Kaki Lima (PKL) dan warung 
makan yang memilih menu kuliner khas Solo untuk dijual kepada masyarakat. 
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4.1.2. Peran Strategis Dinas Pariwisata dan Biro Perjalanan Wisata dalam 
Mengoptimalkan Pariwisata Halal di Kota Solo 
Pariwisata merupakan sebuah sektor yang telah mengambil peran penting 
dalam pembangunan perekonomian bangsa-bangsa di dunia. Kemajuan dan 
kesejahteraan yang semakin tinggi telah menjadikan pariwisata sebagai bagian 
pokok dari kebutuhan atau gaya hidup manusia, dan menggerakkan manusia untuk 
mengenal alam dan budaya di kawasan-kawasan negara lain. Sehingga secara 
tidak langsung, pergerakan manusia akan berpengaruh terhadap mata rantai 
ekonomi yang saling berkesinambungan menjadi industri jasa yang memberikan 
kontribusi bagi perekonomian dunia, perekonomian bangsa-bangsa, hingga 
peningkatan kesejahteraan ekonomi di tingkat masya-rakat lokal. Dunia pariwisata 
selalu mengalami peningkatan dan memunculkan sesuatu yang baru dalam 
perkembangannya. 
Pariwisata halal merupakan pariwisata yang mengendepankan nilai-nilai 
Islami dalam setiap aktvitasnya. Namun, istilah pariwisata halal secara definisi di 
kalangan pelaku wisata masih cenderung asing. Pariwisata halal lebih dimaknai 
sebagai wisata religi, yaitu kunjungan-kunjungan ke tempat ibadah untuk 
berziarah atau tempat-tempat ibadah lainnya. Padahal, pariwisata halal tidak 
terfokus pada objek saja, tetapi adab perjalanan dan fasilitas lainnya. Objek 
pariwisata halal pun tidak harus objek yang bernuansa Islam, seperti masjid dan 
peninggalan sejarah Islam. Objek pariwisata halal berlaku untuk semua tempat, 
kecuali tempat ibadah agama lain. Pariwisata halal memberikan makna kepada 
masyarakat bahwa masyarakat muslim harus ber-Islam dimanapun dan kapan pun. 
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Terkait dengan keperadaan pariwisata halal di Solo ini, Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta menyampaikan bahwa: 
“Pemerintah sangat respon dengan adanya wisata halal dan ditindak lanjuti 
dengan memonitori ke lapangan serta memberikan sosialisasi tentang 
sertifikasi halal yang dapat dibuktikan dengan telah mendaftar ke MUI. 
Dan wisata halal masuk dalam program kerja seksi pengembangan industri 
pariwisata” (Hasil wawancara dengan Seksi Pengembangan Industri 
Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 Maret 2017). 
 
Keberadaan pariwisata halal di Kota Solo mendapatkan respon yang cukup 
baik dari pemerintah. Pemerintah Kota Surakarta memberikan ijin dengan 
keberadaan pariwisata halal Kota Solo dan bahkan memberikan sosialisasi tentang 
sertifikasi halal yang dapat dibuktikan dengan telah mendaftar ke MUI dan 
keberadaan wisata halal wisata halal masuk dalam program kerja seksi 
pengembangan industri pariwisata. Wisata halal pada intinya adalah melakukan 
wisata ke tempat-tempat yang berhubungan dengan peninggalan sejarah Islam, hal 
ini sebagaimana disampaikan oleh Bu Hesti pengunjung dari Luar Kota (Bantul, 
Yogyakarta sebagai berikut: 
“sekilas sih mbak, setau saya wisata halal itu wisata mengunjungi tempat-
tempat yang berhubungan dengan peninggalan sejarah islam atau wisata 
ziarah ke kuburan para wali” (Hasil wawancara engan Ibu Hesti 
pengunjung dari Bantul, Yogyakarta tanggal 2 April 2017). 
 
Wisata halal merupakan segala bentuk aktivitas wisata yang tidak 
bertentangan dengan syariat Islam, hal ini disampaikan oleh Bapak Fahrul 
pengunjung dari Pasuruan, Jawa Timur sebagai berikut: 
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“Wisata halal adalah wisata yang semua kegiatannya sesuai dengan syariat 
islam”, itu saja mbak yang saya tau” (Hasil Wawancara dengan Bapak 
Fahrul, pengunjung dari Pasuruan, Jawa Timur pada tanggal 2 April 2017) 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimasud dengan wisata halal adalah segala bentuk aktivitas wisata yang sesuai 
dengan syari’at Islam.  Pariwisata halal adalah kegiatan yang didukung oleh 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah yang memenuhi ketentuan syariah. Pariwisata 
halal dimanfaatkan oleh banyak orang karena karakteristik produk dan jasanya 
yang bersifat universal. Produk dan jasa wisata, objek wisata, dan tujuan wisata 
dalam pariwisata syariah adalah sama dengan produk, jasa, objek dan tujuan 
pariwisata pada umumnya selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika 
syariah. Jadi pariwisata halal tidak terbatas hanya pada wisata religi.  
Meskipun pemahaman masyarakat secara umum terhadap adanya pariwisata 
halal ini belum begitu dikenal, namun secara umum masyarakat memahami bahwa 
adanya potensi-potensi wisata halal di berbagai daerah termasuk juga di Kota 
Solo, karena potensi berkembangnya wisata halal kedepannya dinilai menjanjikan. 
Konsep pariwisata halal ini kedepannya akan menjadi bisnis yang banyak dilirik 
oleh para pelaku bisnis wisata. Dinas Pariwisata Kota Surakarta menyampaikan 
bahwa: 
“Solo sangat berpotensi besar dalam wisata halal tentunya di bidang 
kulinernya. Menurut survey yang telah dilakukan oleh Kemenpar, Solo 
mempunyai potensi wisata halal kuliner yang bagus dan wisata kuliner 
Solo pernah menjadi yang terbaik di Indonesia. Kuliner di solo yang 
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bermacam-macam dan didukung beberapa restoran yang telah memiliki 
sertifikat halal dari MUI tentu saja hal tersebut akan membuat para 
pengunjung atau wisatawan tidak meragukan lagi kehalalan makanan yang 
akan dibeli. Di Kota Solo juga banyak berdiri hotel-hotel syariah yang 
keberadaannya sangat mendukung wisata halal” (Hasil wawancara dengan 
Seksi Pengembangan Industri Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 
Maret 2017). 
 
Sebagai kota yang menjadi spirit bagi orang Jawa, Kota Solo mempunyai 
potensi yang besar dalam mengembangkan wisata halal. Solo mempunyai potensi 
wisata halal kuliner yang bagus dan wisata kuliner Solo pernah menjadi yang 
terbaik di Indonesia. Keberadaan hotel-hotel syariah semakin menambah besarnya 
potensi Kota Solo sebagai destinasi wisata halal. Banyak tempat-tempat wisata 
halal di Kota Solo, Bu Hesti pengunjung dari Luar Kota (Bantul, Yogyakarta 
sebagai berikut: 
“Saya pernah berkunjung ke Keraton surakarta, Masjid Agung, pasar 
klewer, Kampung Batik Laweyan sama PGS mbak. Saya ke PGS sudah 
beberapa kali karena saya senang belanja disana terutama saat berburu 
batik” (Hasil wawancara engan Ibu Hesti pengunjung dari Bantul, 
Yogyakarta tanggal 2 April 2017). 
 
Dalam kesempatan yang lain, terkait dengan wisata halal di Kota Solo 
Bapak Fahrul juga menyampaikan pengalamannya berkunjung di Kota Solo 
sebagai berikut: 
“kemana-mana mbak, saya pernah ke pasar klewer, pasar gedhe, dll 
bahkan saya juga pernah mengikuti acara haul Habib Ali yang luar biasa 
ramainya di Masjid Ar-Riyadh Pasar Kliwon. Saya sering ke Solo 
kebetulan anak saya ada yang kuliah di Solo jadi nengok anak saya 
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sekaligus berwisata” (Hasil Wawancara dengan Bapak Fahrul, pengunjung 
dari Pasuruan, Jawa Timur pada tanggal 2 April 2017) 
 
Banyak tempat-tempat wisata di Kota Solo yang bisa dijadikan sebagai 
tujuan kunjungan wisata halal seperti Keraton Surakarta, Masjid Agung, Pasar 
Klewer, Kampung Batik Laweyan, PGS dan haul Habib Ali di Masjid Ar-Riyadh 
Pasar Kliwon. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari CV. Afsana Tour sebagai 
berikut: 
“Potensi yang ada di Kota Solo sangat baik dan mendukung, ditambah lagi 
dengan adanya culture yang dimiliki oleh Kota Solo. Menurut saya 
destinasi yang berpotensi adalah Masjid Agung Surakarta yang letaknya 
juga berdekatan dengan Keraton Surakarta” (Hasil wawancara dengan CV. 
Afsana Tour tanggal 27 Maret 2017). 
 
Potensi wisata halal di Kota Solo sangat besar, sehingga dapat 
dikembangkan sebagaimana disampaikan oleh AIDA Tour Surakarta sebagai 
berikut: 
“Ya. Solo memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi wisata halal. 
Kota Solo sendiri memiliki beragam daya tarik wisata budaya maupun 
atraksi-atraksi budaya, wisata kuliner, wisata belanja, dan event-event 
rutinan yang diselenggarakan seperti misalnya peringatan haul. Dengan 
adanya itu, banyak warga dari luar Solo berbondong-bondong datang ke 
Solo untuk mendatangi acara event tersebut” (Hasil Wawancara dengan 
AIDA Tour Surakarta tanggal 7 April 2017).  
 
Pariwisata adalah salah satu sektor yang penting dan potensial dalam 
perkembangan ekonomi. Untuk itu, penting untuk suatu wilayah atau negara 
membangun daya saing kompetitif sehingga mampu meningkatkan kunjungan 
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wisatawan dalam jumlah besar yang akan berdampak positif bagi pendapatan 
daerah dan negara. Membangun daya saing kompetitif dapat dilakukan dengan 
mendorong segmen wisatawan baru di industri pariwisata. Industri pariwisata 
telah mempunyai banyak upaya untuk memuaskan kebutuhan khusus dari 
wisatawan, seperti orang tua atau orang berkebutuhan khusus. Dengan demikian, 
wisatawan Muslim harus dianggap sebagai segmen penting 
Pariwisata halal dinilai memiliki prospek yang cukup bagus dalam 
perkembangan pariwisata di Kota Solo. Potensi pasar pariwisata halal makin 
prospektif karna jumlah pendapatan yang didapatkan dari wisatawan terbilang 
tinggi. Rata-rata kaum masyarakat yang melakukan wisata halal merupakan 
kalangan kelas menengah. Keberadaan ekonomi kreatif menjadikan Kota Solo 
sebagai salah satu destinasi wisata halal.  
Wisata halal merupakan perjalanan wisata pada umumnya, untuk wisatawan 
muslim dimana terdapat dukungan ketersediaan produk dan jasa wisata sesuai 
dengan kaidah atau norma islam, serta kenyamanan untuk melaksanakan ibadah 
saat melakukan perjalanan wisata. 
Banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang wisata halal, bahkan 
wisata halal masih asing terdengar oleh masyarakat awam. Pada umumnya 
masyarakat yang mengira bahwa wisata halal sama dengan wisata religi, wisata 
halal berbeda dengan wisata religi. Wisata halal sangat mengedepankan produk-
produk halal danaman dikonsumsi wisatawan muslim. Namun, bukan berarti 
wisatawan non-muslim tidak bisa menikmati wisata halal. Bagi yang non-muslim, 
wisata halal dengan produk halal ini adalah jaminan sehat. Karena pada 
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prinsipnya, implementasi kaidah syariah itu berarti menyingkirkan hal-hal yang 
membahayakan bagi kemanusiaan dan lingkungannya dalam produk maupun jasa 
yang diberikan, dan tentu memberikan kebaikan. Dengan nilai-nilai keislaman 
yang ada pada pariwisata halal bukan hanya bermanfaat bagi industri pariwisa 
tatapi juga bermanfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan keimanan, menjadi 
manusia yang lebih baik dan mencegah terjadinya hal yang bersifat mudharat bagi 
masyarakat. 
4.1.3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta dan Biro Perjalanan Wisata dalam Pelaksanaan Strategi 
Optimalisasi Wisata Halal di Kota Solo 
1. Faktor Pendukung Strategi Optimalisasi Wisata Halal di Kota Solo 
Hubungan antara faktor pendukung dapat dianggap sebagai faktor penting 
dalam menarik permintaan dan penawaran pada mekanisme pasar dalam hal 
perilaku wisatawan. Faktor penduduk dapat dianggap sebagai permintaan dari 
perilaku wisatawan, yang terdiri dari godaan internal individu untuk 
berkomunikasi dan mendapatkan pengalaman di objek wisata baru yang menjadi 
dasar alasan untuk bepergian. Faktor pendukung adalah bagian penawaran dalam 
hubungan ini, di mana mereka dirancang untuk memenuhi dan mendorong lebih 
banyak orang untuk berkunjung objek wisata tertentu. Faktor pendukung dalam 
Pelaksanaan Strategi Optimalisasi Wisata Halal di Kota Solo adalah sebagai 
berikut: 
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a. Dukungan Pemerintah 
Dukungan pemerintah terhadap keberadaan wisata halal di Kota Solo 
sangat besar manfaatnya dalam upaya mengopotimalisasikan wisata halal di 
Kota Solo. Pemerintah Kota Solo melalui Dinas Pariwisata menjelaskan 
bahwa dalam upaya pelaksanaan strategi optimalisasi wisata halal di Kota 
Solo pemerintah memberikan respon yang sangat positif, hal ini disampaikan 
oleh Dinas Pariwisata Kota Surakarta sebagai berikut: 
1) Pemerintah berusaha membangun dan menyiapkan sarana dan 
prasarana yang mendukung untuk para wisatawan muslim yang datang 
agar supaya tidak kesulitan dalam melaksanakan ibadah seperti sarana 
mushola atau masjid yang harus ada disetiap tempat-tempat wisata. 
2) Pemerintah memberikan ketentuan halal yang harus dipahami oleh 
pebisnis/pengusaha yang bergerak dalam bidang pariwisata dan 
mendorong para pengusaha industri pariwisata untuk memiliki 
sertifikat halal MUI. 
3) Pemerintah mendorong terbitnya peraturan mengenai destinasi wisata 
halal dengan peningkatan jumlah produk yang bersertifikat halal dari 
MUI, misalnya kawasan kuliner khas Solo yang halal, oleh-oleh halal, 
dan lain sebagainya.  
  Sedangkan dukungan pemerintah untuk meningkatkan pengunjung 
wisatawan muslim dari mancanegara yaitu dengan menerbitkan regulasi 
yang mendukung wisata syariah/halal, sebagai contoh pemerintah telah 
menerbitkan UU pengelolaan hotel syariah dan UU jaminan produk halal, 
mengeluarkan peraturan tentang sertifikasi halal MUI, dan pengawasan 
produk halal. Hal tersebut sudah mengindikasikan bahwa pemerintah itu 
sangat mendukung adanya program wisata halal. (Hasil Wawancara 
dengan Kepala Dinas Pariwisata Kota Surakarta bapak Basuki Anggoro 
pada tanggal 7 Maret 2017). 
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Perkembangan pariwisata halal di Kota Solo tidak lepas dari peran 
pemerintah. Peran pemerintah disini antara lain adalah tentang pengaturan 
alokasi dana yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing objek wisata. 
Davey (2011:21) memaparkan bahwa terdapat lima fungsi utama 
pemerintahan, antara lain adalah pertama, sebagai penyedia layanan, yaitu 
fungsi-fungsi pemerintahan yang berkaitan dengan penyediaan layanan yang 
beorientasi pada lingkungan dan masyarakatnya. Kedua, fungsi pengaturan, 
yaitu fungsi yang berkaitan dengan perumusan dan penegakan peraturan-
peraturan. Ketiga, fungsi pembangunan, yaitu fungsi yang berkaitan dengan 
keterlibatan pemerintah dalam kegiatan ekonomi. Keempat, fungsi 
perwakilan, yaitu mewakili masyarakat diluar wilayah mereka. Kelima, fungsi 
koordinasi, yaitu berkaitan dengan peran pemerintah dalam pengkoordinasian, 
perencanaan, investasi dan tata guna lahan.  
b. Teknologi e-marketing 
Pemasaran (marketing) merupakan faktor penting dalam mendukung 
optimalisasi wisata hala di Kota Solo, dengan adanya marketing maka banyak 
masyarakat yang mendapatkan informasi terkait dengan wisata halal di Solo. 
Keuntungan terbesar bagi Dinas Pariwisata Kota Surakarta dalam mendukung 
strategi optimalisasi wisata halal di Kota Solo adalah adanya teknologi e-
marketing, hal ini sebagaimana disampaikan oleh Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta sebagai berikut: 
“Kita juga melaksanakan e-marketing. Beragam informasi seputar 
pariwisata di Kota Solo bisa dilihat di web kami, bahkan untuk daya tarik 
wisata juga bisa di download. Selain itu, dinas Pariwisata juga membangun 
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komunitas dengan para blogger. Para blogger itu mereka akan menulis, 
mengupload dan membuat foto. Kita manfaatkan travel blogger melalui 
jaringan untuk mensosialisasikan destinasi wisata menarik yang ada di 
Kota Solo melalui facebook, instagram, dan media sosial lainnya. Kita 
ajak muter-muter keliling Solo dengan harapan mereka itu akan 
mengeksplorasi  beberapa destinasi wisata halal yang ada di Solo baik 
wisata budaya, kuliner, religi, dan wisata alam. Dengan keberadaan 
mereka wisata halal yang ada dapat diketahui banyak orang” (Hasil 
wawancara dengan Seksi Informasi dan Promosi Tri Rusnita pada tanggal 
7 Maret 2017) 
 
Keberadaan e-marketing ini juga dirasakan oleh agen biro perjalanan 
dalam mendukung strategi optimalisasi wisata halal di Solo, hal ini 
sebagaimana disampaikan oleh AIDA Tour Surakarta sebagai berikut: 
“Jaman sekarang ini kan eranya sudah era digital, banyak orang yang akan 
memesan hotel dan tiket tidak melalui travel agent melainkan melalui 
online sehingga hal tersebut membuat banyak travel-travel yang hanya 
mengandalkan ticketing akan mati dan tidak bisa bertahan lagi. Jadi untuk 
bisa bertahan biro perjalanan tidak hanya mengandalkan ticketing saja 
tetapi juga menjual paket tour ke Solo maupun paket tour Nusantara 
dengan cara promosi mengajukan proposal ke sekolah-sekolah, instansi, 
dll lalu kita diundang untuk presentasi ya kadang kalah kadang menang. 
Ditambah lagi ada banyak bermunculan biro-biro perjalanan yang lain 
maka itu akan menambah saingan kita” (Hasil wawancara dengan AIDA 
Tour Surakarta tanggal 7 April 2017). 
 
E-Marketing adalah sisi pemasaran dari E-Commerce, yang terdiri dari 
kerja dari perusahaanuntuk mengkomunikasikan sesuatu, mempromosikan, 
dan menjual barang dan jasa melalui internet. Marketing adalah proses 
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perencanaan dan pelaksanaan dari ide atau pemikiran konsep, harga, promosi 
dan distribusi. Marketing dapat diartikan lebih sederhana yakni pembangunan 
dan pemeliharaan hubungan yang saling memuaskan antara perusahaan dan 
konsumen. Saat ini marketing telah berkembang seiring dengan perkembangan 
teknologi. Aktivitas marketing menjadi lebih luas dengan adanya internet. 
Penggunaan internet dan fasilitas yang ada di dalam internet untuk melakukan 
aktivitas marketing dikenal sebagai e-marketing. E-marketing adalah salah 
satu komponen dalam e-commerce dengan kepentingan khusus oleh marketer, 
yakni strategi proses pembuatan, pendistribusian, promosi, dan penetapan 
harga barang dan jasa kepada pangsa pasar internet atau melalui peralatan 
digital lain. E-marketing adalah penggunaan data dan aplikasi elektronik untuk 
perencanaan dan pelaksanaan konsep, distribusi, promosi, dan penetapan 
harga untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan individu dan 
organisasi. 
c. Sarana dan Prasarana Wisata  
Sarana dan prasaran wisata merupakan hal yang cukup penting dalam 
mendukung berkembangnya wisata halal di Kota Solo. Adanya sarana dan 
prasarana wisata memudahkan para wisatawan untuk dapat menikmati obyek 
wisata yang dikunjungi. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Bu Hesti 
pengunjung dari Bantul, Yogyakarta sebagai berikut: 
“Menurut saya memadai, ada banyak hotel syariah. Saya sendiri pernah 
menginap di Aziza Hotel waktu liburan di Solo. Pelayanannya ramah. Di 
Solo kita juga mudah menemukan makanan yang halal, contohnya itu di 
jalal Slamet Riyadi ada restoran namanya RALANA di dalam restoran ada 
61 
 
 
 
label MUI yang di tempel di dinding restoran, sehingga hal tersebut 
membuat kami sebagai pengunjung sangat yakin kalau makanan di 
restoran tersebut halal dan aman untuk dikonsumsi” (Hasil Wawancara 
dengan Ibu Hesti pengunjung dari Bantul, Yogyakarta tanggal 2 April 
2017” 
 
Sarana prasarana wisata halal di Kota Solo cukup memadai untuk 
melakukan sebuah aktivitas wisata. Mulai dari transportasi, penginapan 
sampai dengan kuliner semuanya lengkap dan sangat memudahkan bagi para 
wisatawan untuk dapat menikmati destinasi wisata halal di Kota Solo. Bapak 
Fahrul selaku pengunjung dari Pasuruan, Jawa Timur menyampaikan bahwa: 
“Sarana dan prasarana yang sudah ada sangat baik, seperti alat transportasi 
BTS (Batik Trans Solo) sangat memudahkan wisatawan menuju tempat 
tujuan yang ingin dituju, sepur kluthuk yang menjadi salah satu kereta 
wisata yang menarik, unik karena hanya ada di Kota Solo. Masjid dan 
mushola juga mudah ditemukan” (Hasil wawancara dengan Bapak Fahrul, 
pengunjung dari Pasuruan Jawa Timur, tanggal 2 April 2017). 
 
Sarana dan prasarana penunjang wisata halal di Kota Solo memberikan 
kemudahan dan kenyamanan bagi para wisatawan, hal ini disampaikan oleh 
Roni pengunjung dari dalam Kota sebagai berikut: 
“Fasilitas wisata yang menunjang kemudahan dan kenyamanan wisatawan 
seperti restoran, tempat ibadah, transportasi dan usaha penginapan/hotel di 
Solo sendiri sudah memadai” (Wawancara dengan Roni, pengunjung 
dalam Kota pada tanggal 2 April 2017). 
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Keberadaan sarana dan prasaran penunjang wisata halal di Kota 
Surakarta juga disediakan oleh biro-biro perjalanan wisata, hal ini 
sebagaimana disampaikan oleh CV. Afsana Tour sebagai berikut: 
“Biro kami mempunyai fasilitas-fasilitas yang memadai untuk kegiatan 
tour. Obyek dan daya tarik wisata suatu daerah saat ini kan sudah ada 
banyak destinasi wisata baru yang fasilitasnya sudah maksimal dan 
aksesnya juga mudah” (Hasil wawancara dengan CV. Afsana Tour tanggal 
27 Maret 2017). 
 
Dalam kesempatan yang lain AIDA Tour Surakarta juga menyampaikan 
bahwa: 
“Akomodasi yang ada di Kota Solo cukup memadai seperti transportasi, 
hotel dan restoran” (Hasil wawancara dengan AIDA Tour Surakarta 
tanggal 7 April 2017). 
 
Pembangunan Pariwisata merupakan suatu proses perubahan untuk 
menciptakan nilai tambah dalam segala aspek bidang pariwisata, mulai dari 
sarana dan prasarana, Objek Daya Tarik Wisata (ODTW), dan aspek-aspek 
lainnya. Salah satu bentuk pariwisata di Kota Solo yang ada antara lain 
pariwisata halal. Pengembangan pariwisata halal sendiri pada dasarnya 
difokuskan pada pemandangan, karakteristik ekosistem, kekhasan seni budaya 
dan karakteristik masyarakat sebagai kekuatan dasar yang dimiliki oleh Kota 
Solo. Reaksi atas pengembangan pariwisata ini dapat berupa implikasi negatif 
berupa terdegradasinya lingkungan akibat eksploitasi sumber daya untuk 
aktivitas pariwisata, sehingga diperlukan pengelolaan dan pengembangan 
pariwisata bahari yang berkelanjutan yang memperhatikan kebutuhan generasi 
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saat ini dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan (hidup) generasi penerus 
di waktu yang akan datang. Konsep pariwisata halal yang berkelanjutan adalah 
pariwisata yang dapat memenuhi kebutuhan wisatawan maupun daerah tujuan 
wisata pada masa kini, sekaligus melindungi dan mendorong kesempatan 
serupa dimasa yang akan datang. Pariwisata berkelanjutan mengarah pada 
pengelolaan seluruh sumberdaya sedemikian rupa sehingga kebutuhan 
ekonomi, sosial, estetika dapat terpenuhi sekaligus memelihara integritas 
kultural, proses ekologi essensial keanekaragaman hayati dan sistem 
pendukung kehidupan. 
Pembangunan Sarana dan Prasarana Pariwisata halal yang 
berkelanjutan harus berpedoman dengan empat elemen penting yang menjadi 
acuan dalam teori keberlanjutan yaitu: aspek sosial dimana dibutuhkan 
peningkatan kesadaran akan pemeliharaan, diberikan pengetahuan dan 
melibatkan penduduk asli dalam pengembangan sarana dan prasarana untuk 
menunjang aktifitas pariwisata pantai yang berkelanjutan, aspek ekonomi 
pengembangan sarana dan prasaranapariwisata untuk mendukung pariwisata 
pantai maka secara tidak langsung menarik wisatawan berkunjung, mengajak 
organisasi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
aktivitas ekonomi, aspek lingkungan dibutuhkan kesadaran bahwa 
pemanfaatan sumber daya manusia dan alam secara berlebihan akan 
mengganggu keseimbangan lingkungan dan aspek kelembagaan. 
Diperlukannya pengelolaan dan pemeliharaan kawasan wisata halal di Kota 
Solo dengan cara menggabungkan kerjasama antara pemerintah dan swasta 
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dan dengan melibatkan masyarakat. Keempat elemen ini harus bersinergi agar 
tercipta kondisi wisata yang kondusif.  
d. Suansana Kondusif dan Menyenangkan 
Kota Solo sebagai salah satu destinasi wisata halal di Indonesia 
mempunyai lingkungan yang kondusif, sehingga para wisatawan meranya 
aman dan  nyaman melalukan aktivitas wisata di Kota Solo. Hal ini 
sebagaimana disampaikan oleh Roni wisatawan asal Solo sebagai berikut: 
“Solo merupakan kota yang aman sentosa dan menyenangkan. Ya, aman 
sentosa dan menyenangkan, bagaimana tidak, menurut saya Solo tu dilihat 
dari segi manapun ‘murah tapi gak murahan” (Hasil wawancara dengan 
Roni, wisatawan asal dalam Kota pada tanggal 2 April 2017) 
 
Solo sebagai destinasi wisata halal memberikan kesan menarik bagi 
para wisatawan, karena keramahan dan kesopanan penduduknya yang 
menjunjung tinggi tata krama sehingga menjadikan wisatawan merasa tentram 
dan nyaman. Bu Hesti selaku pengunjung asal Bantul, Yogyakarta juga 
menyampaikan sebagai berikut: 
“Menyenangkan, tempat wisatanya bagus, surganya kuliner yang lezat dan 
memiliki cita rasa yang khas dari Solo dengan harga yang terjangkau pula. 
Menurut saya ada bagian yang unik di Kota Solo ini yaitu ada rel kereta 
api di tengah kota, jadi kereta api bisa berjalan berdampingan dengan alat 
transportasi yang lainnya” (Hasil wawancara dengan Ibu Hesti, 
pengunjung asal Bantul, Yogyakarta pada tanggal 2 April 2017) 
 
Tujuan utama dalam berwisata adalah mendapatkan kesenangan dan 
kenikmatan. Suasana yang kondusif dan menyenangkan dalam berwisata halal 
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di Kota Solo juga disampaikan oleh Bapak Fahrul selaku pengunjung asal 
Pasuruan Jawa Timur sebagi berikut: 
“Sangat menyenangkan, banyak kesan menarik yang saya dapatkan, selain 
itu keramahan dan kesopanan penduduknya yang menjunjung tinggi tata 
krama jadi kalau mendengarnya membuat hati tentram dan nyaman” (Hasil 
wawancara dengan Bapak Fahrul pengunjung asal Pasuruan, Jawa Timur 
pada tanggal 7 April 2017). 
 
Sapta Pesona merupakan kondisi yang harus diwujudkan dalam rangka 
menarik minat wisatawan berkunjung ke suatu daerah atau wilayah di Negara 
kita. Sapta Pesona terdiri dari tujuh unsur yaitu aman, tertib, bersih, sejuk, 
indah, ramah tamah dan kenangan. Kita harus menciptakan suasana indah dan 
mempesona, dimana saja dan kapan saja. Khususnya ditempat-tempat yang 
banyak dikunjungi wisatawan dan pada waktu melayani wisatawan. Dengan 
kondisi dan suasana yang menarik dan nyaman, wisatawan akan betah tinggal 
lebih lama, merasa puas atas kunjungannya dan memberikan kenangan indah 
dalam hidupnya. 
2. Faktor Penghambat Strategi Optimalisasi Wisata Halal di Kota Solo 
Pengembangan wisata tidak selamanya berjalan dengan baik dan lancar 
banyak problematika yang menjadi penghambat pengembangan wisata. Adapun 
beberapa faktor penghambat dalam strategi optimalisasi wisat halal di Kota Solo 
adalah sebagai berikut: 
a. Rendahnya Pemahaman Masyarakat terhadap Pariwisata Halal 
Wisata halal merupakan perjalanan wisata pada umumnya, untuk 
wisatawan muslim dimana terdapat dukungan ketersediaan produk dan jasa 
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wisata sesuai dengan kaidah atau norma islam, serta kenyamanan untuk 
melaksanakan ibadah saat melakukan perjalanan wisata. Banyak masyarakat 
yang belum mengetahui tentang wisata halal, bahkan wisata halal masih asing 
terdengar oleh masyarakat awam. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh 
Dinas Pariwisata Kota Surakarta sebagai berikut: 
“Faktor yang menghambat dalam meningkatkan wisata halal yaitu bahwa 
Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim sehingga dengan 
sendirinya merasa semuanya sudah halal tanpa adanya label halal dari 
MUI” (Hasil wawancara dengan Seksi Pengembangan Industri Pariwisata, 
ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 Maret 2017). 
 
Mayoritas masyarakat Kota Solo khususnya dan Indonesia pada 
umumnya adalah beragama Islam, sehingga segala aktivitas yang dilakukan 
dengan berdasarkan pada syariat Islam bukan merupakan hal yang asing. 
Keberadaan wisata halal bagi masyarakat kota Solo yang didominasi oleh 
umat Islam juga bukan merupakan sebuah strategi yang cukup dikenal oleh 
masyarakat, hal ini disebabkan apa yang mereka dapatkan dalam wisata halal 
seperti yang biasa didapatkan dalam berwisata pada umumnya. Pemahaman 
masyarakat tentang wisata halal juga masih sangat rendah, sehingga 
menjadikan wisata halal bukan sebagai pilihan utama dalam berwisata. 
b. Persaingan Industri Wisata 
Perkembangan industri wisata di Kota Surakarta seharusnya menjadi 
pendukung utama bagi perkembangan wisata halal di Kota Solo, namun 
keberadaan perkembangan yang sangat cepat sehingga menimbulkan 
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persaingan yang tidak sehat dalam industri pariwisata, hal ini sebagaimana 
disampaikan oleh CV. Afsana Tour sebagai berikut: 
“Dalam memasarkan produk paket wisata kami sering mengalami 
persaingan harga dengan biro perjalanan wisata lain. Perusahaan biro lain 
membuat paket wisata dengan harga yang lebih murah guna menarik 
wisatawan, akan tetapi biro kami (Afsana Tour) tetap dengan dasar 
harganya dengan cara mengoptimalkan pelayanan dan fasilitasnya” (Hasil 
wawancara dengan CV. Afsana Tour tanggal 27 Maret 2017). 
 
Berkembangnya industri wisata yang berlangsung cepat dan tidak 
terkendali menyebabkan terjadinya persaingan yang tidak sehat. Persaingan 
sangat terasa dengan berbagai penawaran harga yang murah untuk mengikuti 
paket wisata, sehingga bagi beberapa biro perjalanan dengan modal yang kecil 
merasa berat dalam menghadapi persaingan.  
c. Rendahnya Antusias Pengelola Obyek Wisata 
Dalam upaya meningkatkan dan mengoptimalis wisata halal di Kota 
Surakarta sangat penting untuk adanya sambutan dari pengelola obyek wisata. 
Rendahnya antusias pengelola obyek wisata terhadap keberadaan wisata halal 
di Kota Surakarta menjadikan perkembangan program wisata halal menjadi 
terhambat, hal ini sebagaimana disampaikan oleh AIDA Trour Surakarta 
sebagai berikut: 
“yang pertama di Solo memang sudah banyak hotel, namun kalau untuk 
pelajar, hotel untuk pelajar yaitu yang dapat menampung beberapa pelajar 
itu masing kurang. Yang kedua Obyek wisata di Kota Solo masih kurang 
greget pergerakannya untuk menarik wisatawan datang ke Solo karena 
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hanya mengandalkan obyek  wisata peninggalan seperti Keraton, Pura 
Mangkunegaran”. 
 
Keberhasilan program wisata halal di Kota Solo dapat terjadi apabila 
ada kerjasama yang sinergi antara berbagai pihak termasuk dengan pengelola 
obyek wisata maupun hotel sebagai fasilitas wisata. Kurangnya antusias 
pengelola dalam menghadapi keberadaan wisata halal menjadikan program 
yang dilakukan tidak dapat dikenal baik oleh masyarakat, akibatnya banyak 
masyarakat yang tidak memahami arti dari wisata halal dan terkesan apatis 
dengan adanya obyek wisata halal. 
Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan BPH DSN 
MUI dalam Hamzah dan Yudiana, (2015). Pariwisata halal memiliki standar 
kriteria. Apabila kriteria tersebut diinternalisasikan maka usaha penyedia 
makanan dan minuman seluruh restoran, kafe, dan jasa boga di obyek wisata 
halal harus terjamin kehalalannya. 
Berikut ini tabel perbandingan standar kriteria pariwisata halal 
menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan BPH DSN MUI 
dengan kondisi realita pariwisata halal yang ada di kota solo. 
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Tabel 4.1 
Perbandingan Standar Kriteria Pariwisata Halal Menurut Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif dan BPH DSN MUI dengan Kondisi Realita Pariwisata 
Halal di Kota Solo. 
No. Standar Kriteria Pariwisata 
Halal Menurut Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif dan BPH DSN MUI 
Kondisi Realita Pariwisata Halal di 
Kota Solo 
1. Berorientasi pada kemaslahatan 
umum. 
Sudah berorientasi pada kemaslahatan 
(Dinas Pariwisata bidang pengembangan 
daya tarik wisata, 2017). 
2. Berorientasi pada pencerahan, 
penyegaran dan ketenangan. 
Sudah berorientasi pada pencerahan, 
penyegaran dan ketenangan (Dinas 
Pariwisata bidang pengembangan daya 
tarik wisata, 2017). 
3. Menghindari kemusyrikan dan 
khurofat. 
 
Sebagian besar masyarakat masih belum 
bisa membedakan unsur khurafat dan 
kemusyrikan pada wisata halal di kota 
Solo (Pengelola Masjid Agung 
Surakarta, 2017). 
4. Menghindari maksiat, seperti 
zina, pornografi, pornoaksi, 
minuman keras, narkoba dan 
judi. 
Pemerintah sudah berupaya 
memberantas, akan tetapi polisi masih 
menemukan beberapa minuman keras 
(Dinas Pariwisata Seksi kerjasama dan 
fasilitasi Pariwisata, 2017). 
5. Menjaga perilaku, etika dan 
nilai luhur kemanusiaan seperti 
tidak bersikap hedonis dan 
asusila. 
Wisata halal di kota Solo relatif sopan 
dan sederhana dan tidak mewah (Dinas 
Pariwisata bagian UPT Kawasan Wisata, 
2017). 
6. Menjaga amanah, keamanan dan 
kenyamanan. 
Wisata di Solo relatif nyaman (Dinas 
Pariwisata bidang UPT Kawasan Wisata, 
2017). 
7. Bersifat universal dan inklusif. Wisata halal di kota Solo terbuka untuk 
semua golongan (Dinas Pariwisata 
bidang Pemasaran, 2017). 
8. Menjaga kelestarian lingkungan. 
 
Tidak ada lingkungan atau alam yang 
terganggu. Namun terkadang setelah 
adanyanya event atau festival, 
masyarakat tidak peduli dengan 
kebersihan disekitar (Pengelola 
kebersihan dan Pertamanan kota 
Surakarta, 2017). 
9. Menghormati nilai-nilai sosial 
budaya dan kearifan. 
Melestarikan tradisi dan budaya tanpa 
bertentangan dengan norma agama 
(Dinas Pariwisata bidang pengembangan 
daya tarik wisata, 2017). 
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4.2. Pembahasan 
Kota Solo sudah mempunyai potensi Wisata Budaya, Rekreasi, dan Wisata 
Khusus yang dapat mendatangkan wisatawan domestik maupun wisatawan 
mancanagera untuk mengunjungi Kota Solo. Selain itu, mayoritas penduduk Solo 
beragama muslim serta mempunyai beberapa masjid dan sarana prasarana yang 
potensial untuk dijadikan daya tarik wisata halal. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa Keberadaan pariwisata halal di Kota Solo mendapatkan respon 
yang cukup baik dari pemerintah. Pemerintah Kota Surakarta memberikan ijin 
dengan keberadaan pariwisata halal Kota Solo dan bahkan memberikan sosialisasi 
tentang sertifikasi halal yang dapat dibuktikan dengan telah mendaftar ke MUI 
dan keberadaan wisata halal serta wisata halal masuk dalam program kerja seksi 
pengembangan industri pariwisata. 
Sebagai kota yang menjadi spirit bagi orang Jawa, Kota Solo mempunyai 
potensi yang besar dalam mengembangkan wisata halal. Solo mempunyai potensi 
wisata halal kuliner yang bagus dan wisata kuliner Solo pernah menjadi yang 
terbaik di Indonesia. Keberadaan hotel-hotel syariah semakin menambah besarnya 
potensi Kota Solo sebagai destinasi wisata halal. Pariwisata halal dinilai memiliki 
prospek yang cukup bagus dalam perkembangan pariwisata di Kota Solo. Potensi 
pasar pariwisata halal makin prospektif karena jumlah pendapatan yang 
didapatkan dari wisatawan terbilang tinggi. Rata-rata kaum masyarakat yang 
melakukan wisata halal merupakan kalangan kelas menengah. Keberadaan 
ekonomi kreatif menjadikan Kota Solo sebagai salah satu destinasi wisata halal.  
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Pemilihan destinasi wisata yang sesuai dengan nilai-nilai Syariah Islam 
juga menjadi pertimbangan utama dalam mengaplikasikan konsep wisata halal, 
setiap destinasi wisata yang akan dituju haruslah sesuai dengan nilai-nilai 
keisalaman seperti memiliki fasilitas ibadah masjid maupun mushola yang 
memadai, tidak adanya tempat kegiatan hiburan malam serta prostitusi, dan juga 
masyarakatnya mendukung implementasi nilai-nilai Syariah Islam seperti tidak 
adanya perjudian, sabung ayam maupun ritual-ritual yang bertentangan dengan 
ajaran Islam. Satu hal yang harus dipahami bahwasannya wisata halal itu tidak 
harus merupakan wisata religi yang umum berlaku saat ini (Kovjanic, 2014). 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) 
menyatakan bahwa, Pariwisata halal adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 
pemerintah daerah yang memenuhi serta tidak menyimpangn dengan ketentuan 
syariah. Pariwisata halal memiliki karakteristik produk dan jasa yang universal, 
keberadaannya dapat dimanfaatkan oleh banyak orang. Produk dan jasa wisata, 
objek wisata, dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama dengan 
produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi, tidak terbatas hanya pada 
wisata religi. (Kemenparekraf, 2012). 
Menurut Sofyan (2012: 33), definisi wisata halal lebih luas dari wisata 
religi yaitu wisata yang didasarkan pada nilai-nilai syariah Islam. Seperti yang 
dianjurkan oleh World Tourism Organization (WTO), wisata halal sangat 
menedepankan produk-produk halal dan aman untuk dikonsumsi turis muslim. 
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Namun, bukan berarti turis non-muslim tidak bisa menikmati wisata halal dan 
kearifan lokal. 
Menurut Ma’ruf Amin, Ketua MUI menegaskan bahwa bagi turis muslim, 
wisata halal adalah bagian dari dakwah. Bagi turis yang non-muslim, wisata halal 
dengan produk halal ini adalah jaminan sehat sertifikasi halal MUI sudah 
melewati Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) jadi pasti dijamin sehat 
dan bersih. Yang muslim tak perlu khawatir akan kehalalannya, yang non-muslim 
bisa yakin bahwa makanan ini pasti bersih. 
Hubungan antara faktor pendukung dapat dianggap sebagai faktor penting 
dalam menarik permintaan dan penawaran pada mekanisme pasar dalam hal 
perilaku wisatawan. Faktor penduduk dapat dianggap sebagai permintaan dari 
perilaku wisatawan, yang terdiri dari godaan internal individu untuk 
berkomunikasi dan mendapatkan pengalaman di objek wisata baru yang menjadi 
dasar alasan untuk bepergian. Faktor pendukung adalah bagian penawaran dalam 
hubungan ini, di mana mereka dirancang untuk memenuhi dan mendorong lebih 
banyak orang untuk berkunjung objek wisata tertentu. Faktor pendukung dalam 
Pelaksanaan Strategi Optimalisasi Wisata Halal di Kota Solo adalah adanya 
dukungan dari pemerintah, teknologi e-marketing yang semakin canggih, sarana 
dan prasarana wisata serta suasana kota Solo yang kondusif dan menyenangkan. 
Pengembangan pada dasarnya adalah hal, usaha, atau cara untuk 
mengembangkan sesuatu ke arah yang lebih baik. Pengembangan pariwisata harus 
sesuai dengan perencanaan yang matang sehingga bermanfaat baik bagi 
masyarakat, baik juga dari segi ekonomi, sosial dan juga budaya. Upaya 
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pengembangan pariwisata yang dilaksanakan oleh Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Surakarta juga membutuhkan dukungan penuh dan partisipasi dari 
masyarakat karena masyarakat di sekitar obyek wisatalah yang akan menyambut 
kehadiran wisatawan tersebut sekaligus akan memberikan layanan yang 
diperlukan oleh para wisatawan.  
Pengembangan pariwisata bertujuan untuk memberikan keuntungan bagi 
wisatawan maupun komunitas tuan rumah. Dengan adanya pengembangan 
pariwisata diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui 
keuntungan secara ekonomi yang dibawa ke kawasan tersebut. Pengembangan 
tersebut hendaknya sangat memperhatikan berbagai aspek, seperti aspek budaya, 
sejarah dan ekonomi daerah tujuan wisata. Pada dasarnya pengembangan 
pariwisata dilakukan untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan 
permasalahan. 
Brojonegoro (2016) menegaskan bahwa pengembangan kepariwisataan 
dilakukan dengan memanfaatkan keragaman pesona keindahan alam dan potensi 
nasional sebagai wilayah wisata bahari terluas di dunia. Selain itu mendorong 
kegiatan ekonomi yang terkait dengan pengembangan budaya bangsa. Kebijakan 
lainnya berupa jaminan lokasi destinasi wisata, penciptaan ekonomi lokal dan 
sikap masyarakat, layanan kemudahan bagi turis yang berkunjung, SDM dan 
kelembagaan pariwisata, pengembangan 10 destinasi prioritas, dan promosi wisata 
Indonesia. 
Pengembangan wisata tidak selamanya berjalan dengan baik dan lancar 
banyak problematika yang menjadi penghambat pengembangan wisata. Adapun 
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beberapa faktor penghambat dalam strategi optimalisasi wisata halal di Kota Solo 
adalah rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pariwisata halal, persaingan 
industri wisata dan rendahnya antusias pengelola obyek wisata. Faktor 
penghambat lain yaitu sarana dan prasarana sebagai salah satu syarat dari salah 
satu dari ambisi peningkatan kunjungan wisatawan ke Kota Solo yang kurang 
mendukung.   
Sebagai salah satu kota yang maju, tentu saja di Solo juga telah berdiri 
usaha penginapan mulai dari homestay, losmen, hotel konvensional maupun hotel 
syariah yang keberadaannya sangat mendukung fasilitas pariwisata halal di Kota 
Solo. Keberadaan hotel syariah juga menentukan perkembangan dunia pariwisata 
halal di kota setempat. Tanpa adanya akomodasi hotel yang memadai di daerah 
tersebut maka industri pariwisata akan mengalami kesulitan dalam 
perkembangannya.  
Menurut Basuki Anggoro Hexa selaku kepala Dinas Pariwisata Surakarta, 
meskipun konsep halal sudah menjadi gaya hidup bagi sebagian besar masyarakat, 
namun wisata halal kurang berkembang di Kota Solo. Hal tersebut dikarenakan 
tidak mudah memastikan makanan halal, sertifikasi halal, fasilitasi dan promosi 
yang kurang. Serta dengan banyaknya destinasi pariwisata dan sarana prasarana 
yang mendukung di kota Solo, akan tetapi kota Solo kurang dilirik oleh para 
wisatawan lokal maupun mancanegara. Permasalahan yang terjadi yaitu karena 
perkembangan pariwisata halal di Kota Solo masih terkesan semrawut serta ada 
beberapa obyek wisata di Kota Solo belum dikelola dengan baik serta kerjasama 
dalam mengelola destinasi wisata yang saling berkaitan antar pemerintah daerah 
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di Kota Solo belum optimal, sehingga wisatawan tidak memahami destinasi 
wisata yang ada.  
Selain itu, obyek wisata di kota Solo juga kurang bisa dikembangkan 
secara maksimal karena masih adanya sengketa kepemilikan antara pemerintah 
dan pihak pewaris serta lokasi wisata yang kurang menarik. Maka dari itu obyek-
obyek baik obyek wisata budaya, wisata kuliner, dan event-event yang diadakan 
tersebut kurang memberikan daya tarik untuk menarik minat wisatawan baik lokal 
maupun mancanegara.  
Promosi bersama dengan SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) terkait 
dalam memasarkan pariwisata Kota Surakarta belum optimal dan kurang 
maksimal sehingga membuat ketidaktahuan masyarakat Kota Solo dan sekitarnya 
perihal akan diselenggarakannya event-event tahunan di Kota Solo dan lokasi dari 
event-event yang akan diselenggarkan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peran strategis dinas pariwisata dan 
biro perjalanan wisatadalam mengoptimalkan pariwista halal di Kota Solo dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kota Solo mempunyai potensi yang besar dalam mengembangkan wisata 
halal. Keberadaan pariwisata halal di Kota Solo mendapatkan respon yang 
cukup baik dari pemerintah. Pemerintah Kota Surakarta bahkan memberikan 
sosialisasi tentang sertifikasi halal yang dapat dibuktikan dengan telah 
mendaftar ke MUI dan keberadaan wisata halal masuk dalam program kerja 
seksi pengembangan industri pariwisata. Pemerintah Kota Surakarta turut 
berperan dalam mengoptimalkan pariwisata halal dengan cara membangun 
dan menyiapkan sarana prasarana, melakukan sosialisasi, melakukan promosi, 
bekerjasama dengan badan sertifikasi halal MUI serta dengan Biro Perjalanan 
wisata. Sedangkan peran biro perjalanan wisata yaitu menyediakan fasilitas-
fasilitas yang memadai untuk kegiatan tour, mendukung semua program 
pemerintah dan mempromosikan paket wisata Solo hingga ke luar daerah 
Solo.  
2. Hubungan antara faktor pendukung dapat dianggap sebagai faktor penting 
dalam menarik permintaan dan penawaran pada mekanisme pasar dalam hal 
perilaku wisatawan. Faktor pendukung adalah bagian penawaran dalam 
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hubungan ini, di mana mereka dirancang untuk memenuhi dan mendorong 
lebih banyak orang untuk berkunjung ke objek wisata tertentu. Faktor 
pendukung dalam Pelaksanaan Strategi Optimalisasi Wisata Halal di Kota 
Solo adalah adanya dukungan dari pemerintah, teknologi e-marketing yang 
semakin canggih, sarana dan prasarana wisata serta suasana kota Solo yang 
kondusif dan menyenangkan. Faktor penghambat antara lain: rendahnya 
pemahaman masyarakat terhadap pariwisata halal, persaingan industri 
pariwisata, rendahnya antusias pengelola obyek wisata  
3. Pengembangan wisata tidak selamanya berjalan dengan baik dan lancar 
banyak problematika yang menjadi penghambat pengembangan wisata. 
Adapun beberapa faktor penghambat dalam strategi optimalisasi wisat halal di 
Kota Solo adalah rendahnya pemahaman masyarakat terhadap pariwisata 
halal, persaingan industri wisata dan rendahnya antusias pengelola obyek 
wisata. 
 
5.2. Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dan kekurangan dari hasil penelitian ini maka 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dengan potensi wisata yang sedemikian rupa, Pemerintah melalui Dinas 
Pariwisata seharusnya lebih menggerakkan potensi wisata yang ada khususnya 
wisata halal dengan meningkatkan perbaikan obyek wisata, sarana dan 
prasarana yang layak dan memadai, kebersihan lingkungan sekitar obyek 
wisata dan lingkungan kota, kenyamanan, dan keamanan. 
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2. Bagi masyarakat yang berkunjung di objek wisata maupun yang berkunjung 
ke kota Solo diharapkan dapat menjaga keamanan, kenyamanan, serta  
kebersihan obyek wisata yang ia kunjungi. 
3. Biro perjalanan wisata selaku pelaku usaha wisata sebaiknya membuat paket-
paket wisata halal dengan produk destinasi yang sudah ada di kota Solo yang 
layak untuk dikunjungi sebagai destinasi wisata halal. Tidak lupa dengan 
memperhatikan susunan atau jadwal paket wisata yang dijual dengan 
mengutamakan unsur-unsur syariah di dalamnya. 
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 Lampiran : 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan 
Oktober  
2016 
Januari 
2017 
Februari 
2017 
Maret 
2017 
Mei 
2017 
Juni 
2017 
Juli 
2017 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul X X                           
2 Penyusunan 
Proposal 
  X X                         
3 Konsultasi     X X     X  X X  X X X   X X   X    
4 Revisi        X   X X  X X X X            
5 Ujian Seminar 
Proposal 
        X                    
6 Pengumpulan Data             X X X X             
7 Analisis Data                  X X X X        
8 Penulisan Naskah 
Akhir Skripsi 
                 X X X X        
9 Pendaftaran 
Munaqasah 
                        X X   
10 Ujian Munaqasah                         X X   
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Lampiran 2 : 
Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3 : 
Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Wawancara Dinas Pariwisata Surakarta 
1. Bagaimana tanggapan pemerintah terhadap wisata halal di Kota Solo ? 
2. Apakah menurut Bapak/Ibu Kota Solo memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai destinasi wisata halal ? 
3. Bagaimana potensinya wisata halal di Kota Solo ? 
4. Sejauh mana langkah pengembangan wisata halal di Kota Solo ? 
5. Apakah fasilitas yang sudah ada di Kota Solo sudah memenuhi guna 
pengembangan wisata halal ? 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah dalam memberikan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai pemahaman wisata halal ? 
7. Adakah target pasarutama yang menjadisasaranpemerintah Kota Solo 
dalampengembanganwisatahalal ? 
8. Seperti apa target pariwisata halal itu sendiri ? 
9. Menurut Bapak/ibu, manasajakah destinasi wisata yang menjadi sasaran utama, 
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata halal ? 
10. Adakah upaya perbaikan produk destinasi, pelayanan, dan promosi wisata dalam 
pengembangan wisata halal di Kota Solo ? 
11. Bagaimana upaya pemerintah dalam mengatasi heterogenitas wisatawan (dalam hal 
agama) untuk penerapan konsep wisata halal di Kota Solo ? 
12. Bagaimana prospek wisata halal di Kota Solo menurut Bapak/ibu ? 
13. Adakah cara pemasaran khusus yang akan dilakukan oleh pemerintah dalam 
mengembangkan dan mengoptimalkan wisata halal di Kota Solo ? 
14. Seperti apa pemanfaatan teknologi digital untuk memajukan pariwisata halal ? 
15. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya meningkatkan wisata 
halal di Kota Solo ? 
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16. Bagaimana cara mengatasi kendala yang sering muncul dalam meningkatkan 
pariwisata halal ? 
17. Bagaimana peran dan dukungan pemerintah terhadap wisata halal di Kota Solo ? 
18. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya meningkatkan wisata 
halal di Kota Solo ? 
19. Bagaimana dampak ekonomi dari pengembangan wisata halal di Kota Solo ? 
20. Apa hubungan antara pemerintah dengan biro perjalanan wisata ? 
21. Apa harapan ke depan dalam dunia pariwisata halal ? 
Wawancara Biro Perjalanan Wisata 
1. Apakah menurut Bapak/Ibu Kota Solo memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai destinasi wisata halal ?  
2. Apakah fasilitas yang sudah ada di Kota Solo sudah memenuhi guna 
pengembangan wisata halal ?  
3. Menurut Bapak/ibu, sudahkah pengetahuan wisata halal ini diketahui oleh kalangan 
masyarakat umum ?  
4. Menurut Bapak/ibu, manasajakah destinasi wisata yang menjadi sasaran 
utama,yang sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata halal ? 
5. Sudah adakah produk wisata berupa paket wisata halal di Afsana Tour ini ? 
6. Bagaimana prospek wisata halal di Kota Solo menurut bapak/ibu ? 
7. Sudah adakah study atau survey yang dilakukan pihak Afsana Tour dalam upaya 
pengadaan paket wisata halal ? 
8. Menurut bapak/ibu, adakah pemasaran khusus dalam pemasaran produk wisata 
halal ? 
9. Adakah target pasar wisata utama dalam pemasaran wisata halal ? 
10. Faktor apasaja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pemasaran guna 
meningkatkan wisatawan ? 
11. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi biro perjalanan wisata Afsana 
Tour dalam meningkatkan wisata halal ? 
12. Adakah saran untuk perbaikan produk destinasi dan juga promosi dalam 
pengembangan wisata halal agar wisata halal dapat berkembang secara optimal? 
13. Adakah hubungannya antara biro perjalanan wisata dengan Dinas Pariwisata ? 
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Wawancara dengan Wisatawan 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu wisata halal ? 
2. Kemana sajakah obyek wisata halal di Solo yang pernah bapak/ibu kunjungi ? 
3. Bagaimana kesan bapak/ibu terhadap wisata halal di Kota Solo ? 
4. Bagaimana sarana dan prasarana penunjang wisata halal yang ada di Solo ? 
5. Apa saran untuk pengembangan wisata halal di Kota Solo ? 
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Lampiran 4 : 
Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara dengan Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
Dilaksanakan pada tanggal 07 Maret 2017:  
22. Bagaimana tanggapan pemerintah terhadap wisata halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Pemerintah sangat respon dengan adanya wisata halal dan ditindak lanjuti 
dengan memonitori ke lapangan serta memberikan sosialisasi tentang sertifikasi 
halal yang dapat dibuktikan dengan telah mendaftar ke MUI. Dan wisata halal 
masuk dalam program kerja seksi pengembangan industri pariwisata (Wawancara 
dengan Seksi Pengembangan Industri Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 
Maret 2017). 
23. Apakah menurut Bapak/Ibu Kota Solo memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai destinasi wisata halal ? 
 Jawab: Ya. Kota Solo sangan berpotensi untuk dikembangkan sebagai wisata halal 
di Indonesia (Wawancara dengan Seksi Pengembangan Industri Pariwisata ibu Tuti 
Orbawati pada tanggal 7 Maret 2017). 
24. Bagaimana potensinya wisata halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Solo sangat berpotensi besar dalam wisata halal tentunya di bidang 
kulinernya. Menurut survey yang telah dilakukan oleh Kemenpar, Solo mempunyai 
potensi wisata halal kuliner yang bagus dan wisata kuliner Solo pernah menjadi 
yang terbaik di Indonesia. Kuliner di solo yang bermacam-macam dan didukung 
beberapa restoran yang telah memiliki sertifikat halal dari MUI tentu saja hal 
tersebut akan membuat para pengunjung atau wisatawan tidak meragukan lagi 
kehalalan makanan yang akan dibeli. Di Kota Solo juga banyak berdiri hotel-hotel 
syariah yang keberadaannya sangat mendukung wisata halal (Wawancara dengan 
Seksi Pengembangan Industri Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 Maret 
2017). 
25. Sejauh mana langkah pengembangan wisata halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Pada saat ini, belum ada konsen untuk pengembangan wisata halal, namun 
hal itu menjadi sebuah rencana untuk direalisasikan suatu saat nanti. Hal ini 
dikarenakan secara aturan formal mengenai wisata halal belum ada (Wawancara 
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dengan Seksi Pengembangan Industri Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 
Maret 2017). 
26. Apakah fasilitas yang sudah ada di Kota Solo sudah memenuhi guna 
pengembangan wisata halal ? 
 Jawab: Jika untuk fasilitas-fasilitas umum di setiap destinasi sepertinya sudah 
cukup memenuhi. Hanya saja perlu untuk ditambahi agar lebih baik lagi 
(Wawancara dengan Seksi Pengembangan Industri Pariwisata ibu Tuti Orbawati 
pada tanggal 7 Maret 2017). 
27. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah dalam memberikan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai pemahaman wisata halal ? 
 Jawab: Dikarenakan saat ini belum ada tindakan dalam pengembangan wisata halal, 
maka dari pemerintah belum ada sosialisasi mengenai hal tersebut (wawancara 
dengan Kepala Dinas Pariwisata Surakarta bapak Basuki Anggoro Hexa pada 
tanggal 7 Maret 2017). 
28. Adakah target pasar utama yang menjadi sasaran pemerintah Kota Solo dalam 
pengembangan wisata halal ? 
Jawab: Mengenai target pasar, pemasaran dilakukan secara merata. Pemerintah 
membagi segmen pasar pariwisata Kota Surakarta dari sisi geografis adalah 
kelompok konsumen pariwisata dari kota besar di Indonesia. Sedangkan untuk 
segmen turis asing adalah Malaysia dan Timur Tengah (Jeddah) (wawancara dengan 
Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata ibu Siti Khotimah pada tanggal 7 
Maret 2017). 
29. Seperti apa target pariwisata halal itu sendiri ? 
Jawab: Targetnya ada tiga yaitu, jumlah wisatawan, lama tinggal, dan belanja 
wisatawan. Hal itu semua bermuara untuk kesejahteraan masyarakat setempat. 
Karena secara langsung akan menggerakkan ekonomi masyarakat yang ada di 
daerah/tempat sekitar untuk memberikan pendapatan. Ya pokoknya tujuannya itu 
untuk mensejahterakan masyarakat (wawancara dengan Seksi Pengelolaan Kawasan 
Strategis Pariwisata ibu Siti Khotimah pada tanggal 7 Maret 2017). 
30. Menurut Bapak/ibu, manasajakah destinasi wisata yang menjadi sasaran utama, 
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata halal ? 
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 Jawab: Masjid Agung Surakarta, Kraton Kasunanan Surakarta dan sekitarnya, 
Mangkunegaran, wisata kuliner yang ada di Galabo, serta event-event rutin tahunan 
yang diselenggarakan seperti Sekaten, kirab malam satu sura, peringatan haul 
Habib Ali, festival parade hadrah, dan masih banyak lagi yang lainnya (wawancara 
dengan Seksi Pengelolaan Kawasan Strategis Pariwisata ibu Siti Khotimah pada 
tanggal 7 Maret 2017). 
31. Adakah upaya perbaikan produk destinasi, pelayanan, dan promosi wisata dalam 
pengembangan wisata halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Kalau untuk upaya perbaikan ya tentu saja ada, mungkin untuk hal ini 
pemerintah akan melakukan pengembangan SDM dan prasarana (pelengkap) untuk 
pengembangan wisata halal. Soal pelayanan, Solo menurut saya sudah siap. Namun 
yang menjadi masalah hingga saat ini, adanya beberapa obyek wisata di Kota Solo 
yang kurang bisa dikembangkan secara maksimal karena masih adanya sengketa 
kepemilikan antara pemerintah dan pihak pewaris dan juga area parkir yang kurang 
memadai (wawancara dengan Bidang Destinasi dan Industri ibu Is Purwaningsih 
pada tanggal 7 Maret 2017). 
32. Bagaimana upaya pemerintah dalam mengatasi heterogenitas wisatawan (dalam hal 
agama) untuk penerapan konsep wisata halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Sebenarnya pemerintah tidak memiliki aturan ataupun kebijakan khusus 
untuk mengatasi hal itu, karena sudah tentunya jika aktivitas wisata pasti bersifat 
heterogenitas, namun mungkin jika dalam hal agama pemerintah dapat melakukan 
upaya, misalnya dalam hal kuliner, yang mana pemerintah membantu tentang 
pengecekan halal atau tidaknya suatu produk yang dapat dikonsumsi oleh 
konsumen (wawancara dengan Bidang Destinasi dan Industri ibu Is Purwaningsih 
pada tanggal 7 Maret 2017). 
33. Bagaimana prospek wisata halal di Kota Solo menurut Bapak/ibu ? 
 Jawab: Prospek wisata halal tentunya sangat bagus, ditambah dengan potensi wisata 
yang ada di Kota Solo, baik berupa wisata budaya, wisata kuliner, wisata belanja, 
MICE serta event-event yang rutin diselenggarakan di kota Solo. Sebagai contoh: 
keraton yang memiliki sejarah yang dapat dijadikan destinasi wisata halal dengan 
menonjolkan sisi sejarah keislaman keraton (Wawancara dengan Bidang Pemasaran 
Pariwisata ibu Wahyu Kristina pada tanggal 7 Maret 2017). 
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34. Program apa saja yang dimiliki pemerintah untuk mengoptimalkan pariwisata halal 
di Kota Solo ? 
Jawab: 
a. Program famtrip: program ini dibuat sebagai bagian dari destinasi branding 
guna mendukung destinasi wisata halal. 
b. Strategi pemasaran dengan melalui pendekatan POSE (Paid media, On media, 
Social media, Endorse) dengan bantuan jaga digital branding dari para blogger. 
Blogger disini adalah mereka yang kita undang melalui program famtrip. Kita 
ajak muter-muter Solo dengan harapan mereka itu akan mengeksplorasi 
beberapa potensi wisata halal di Solo baik itu budaya, religi, wisata kuliner, 
juga potensi wisata alam yang layak untuk dijadikan sejumlah titik destinasi 
wisata halal yang nantinya sangat layak untuk dijual ke wisatawan asing 
maupun wisatawan dalam negeri (Wawancara dengan Bidang Pemasaran 
Pariwisata ibu Wahyu Kristina pada tanggal 7 Maret 2017). 
35. Adakah cara pemasaran khusus yang akan dilakukan oleh pemerintah dalam 
mengembangkan dan mengoptimalkan wisata halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Dalam hal pemasaran, mungkin tidak jauh berbeda dengan pemasaran 
destinasi wisata pada umumnya. Dalam Pengembangan pariwisata di Kota 
Surakarta, Dinas Pariwisata Kota Surakarta telah melakukan kegiatan berbagai 
promosi, baik secara langsung dan tidak langsung. Kegiatan yang sudah dilakukan 
meliputi: 
1. Menghubungi langsung calon wisatawan berkerjasama dengan birowisata. 
2. Roadshow menampilkan atraksi wisata di beberapa kota baik di dalam dan luar 
negeri. 
3. Menggunakan media sosial (Facebook, twitter, instagram, website), display 
(leaflet, booklet dan map panduan wisata) dan baliho tentang pariwisata Kota 
Surakarta. 
4. Menggait humas protokoler dari Kementrian Pariwisata dan Budaya untuk 
menyediakan space iklan di TV nasional dan internasional . 
5. Kalender Event wisata dan kuliner yang potensial ditayangkan di TV lokal. 
6. Menggunakan bandara Adi Soemarmo sebagai pintu awal promosi wisata 
dengan memasang Banner, baliho dan koran wisata serta TIC.  
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7. Membangun jejaring pemasaran pariwisata dengan kawasan Solo Raya dan 
Malang. (Wawancara dengan Bidang Pemasaran Pariwisata ibu Wahyu 
Kristina pada tanggal 7 Maret 2017). 
36. Seperti apa pemanfaatan teknologi digital untuk memajukan pariwisata halal ? 
Jawab: Kita juga melaksanakan e-marketing. Beragam informasi seputar pariwisata 
di Kota Solo bisa dilihat di web kami, bahkan untuk daya tarik wisata juga bisa di 
download. Selain itu, dinas Pariwisata juga membangun komunitas dengan para 
blogger. Para blogger itu mereka akan menulis, mengupload dan membuat foto. 
Kita manfaatkan travel blogger melalui jaringan untuk mensosialisasikan destinasi 
wisata menarik yang ada di Kota Solo melalui facebook, instagram, dan media 
sosial lainnya. Kita ajak muter-muter keliling Solo dengan harapan mereka itu akan 
mengeksplorasi  beberapa destinasi wisata halal yang ada di Solo baik wisata 
budaya, kuliner, religi, dan wisata alam. Dengan keberadaan mereka wisata halal 
yang ada dapat diketahui banyak orang. (Wawancara dengan Bidang Pemasaran 
Pariwisata ibu Wahyu Kristina pada tanggal 7 Maret 2017). 
37. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya meningkatkan wisata 
halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Faktor yang mendukung untuk meningkatkan wisata halal adalah sebagai 
berikut: sudah adanya hotel syariah, restoran bersertifikat halal, produk-produk 
yang berlabel halal. 
  Faktor yang menghambat dalam meningkatkan wisata halal yaitu bahwa 
Indonesia yang mayoritas penduduknya muslim sehingga dengan sendirinya merasa 
semuanya sudah halal tanpa adanya label halal dari MUI. (Wawancara dengan 
Bidang Pemasaran Pariwisata ibu Wahyu Kristina pada tanggal 7 Maret 2017). 
38. Bagaimana cara mengatasi kendala yang sering muncul dalam meningkatkan 
pariwisata halal ? 
Jawab: Kami selalu berkoordinasi dengan pemerintah kota untuk menselaraskan 
spirit dan speed yang tengah berjalan. Spiritnya itu sendiri bagaimana kita 
mengangkat keberadaan pariwisata halal menjadi salah satusarana mensejahterakan 
masyarakat. Sedangkan speednya bagaimana kita bersama-sama berkolaborasi, 
bergandeng tangan antara pemerintah pusat dalam arti kementerian pariwisata di 
dukung dengan kementerian lain, pemerintah provinsi, pemerintah kota, 
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masyarakat, swasta, dll. (Wawancara dengan Bidang Pemasaran Pariwisata ibu 
Wahyu Kristina pada tanggal 7 Maret 2017). 
39. Bagaimana peran dan dukungan pemerintah terhadap wisata halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Peran pemerintah terhadap wisata halal ada beberapa, yaitu: 
4) Pemerintah berusaha membangun dan menyiapkan sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk para wisatawan muslim yang datang agar supaya tidak 
kesulitan dalam melaksanakan ibadah seperti sarana mushola atau masjid yang 
harus ada disetiap tempat-tempat wisata. 
5) Pemerintah memberikan ketentuan halal yang harus dipahami oleh 
pebisnis/pengusaha yang bergerak dalam bidang pariwisata dan mendorong 
para pengusaha industri pariwisata untuk memiliki sertifikat halal MUI. 
6) Pemerintah mendorong terbitnya peraturan mengenai destinasi wisata halal 
dengan peningkatan jumlah produk yang bersertifikat halal dari MUI, misalnya 
kawasan kuliner khas Solo yang halal, oleh-oleh halal, dan lain sebagainya.  
  Sedangkan dukungan pemerintah untuk meningkatkan pengunjung 
wisatawan muslim dari mancanegara yaitu dengan menerbitkan regulasi yang 
mendukung wisata syariah/halal, sebagai contoh pemerintah telah menerbitkan UU 
pengelolaan hotel syariah dan UU jaminan produk halal, mengeluarkan peraturan 
tentang sertifikasi halal MUI, dan pengawasan produk halal. Hal tersebut sudah 
mengindikasikan bahwa pemerintah itu sangat mendukung adanya program wisata 
halal (wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata Surakarta bapak Basuki 
Anggoro Hexa pada tanggal 7 Maret 2017). 
40. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya meningkatkan wisata 
halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Faktor yang mendukung untuk meningkatkan wisata halal adalah sebagai 
berikut: sudah adanya hotel syariah, restoran bersertifikat halal, produk-produk 
yang berlabel halal. 
 Faktor yang menghambat dalam meningkatkan wisata halal yaitu bahwa Indonesia 
yang mayoritas penduduknya muslim sehingga dengan sendirinya merasa 
semuanya sudah halal tanpa adanya label halal dari MUI. (Wawancara dengan 
Seksi Pengembangan Industri Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 Maret 
2017). 
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41. Bagaimana dampak ekonomi dari pengembangan wisata halal di Kota Solo ? 
 Jawab: Pariwisata itu sendiri merupakan salah satu penggerak perekonomian yang 
bisa memberikan kontribusi terhadap kemakmuran sebuah negara atau wilayah. 
Jadi, dampaknya nanti kedepannya  perekonomian akan lebih bagus, terjadi 
pemerataan kesejahteraan yang diakibatkan oleh adanya konsumsi wisatawan pada 
sebuah destinasi wisata, pangsa pasar bagi produk lokal sehingga aneka ragam 
produk terus berkembang seiring dengan dinamika sosial ekonomi pada daerah 
suatu destinasi, serta karena wisatawan Malaysia, Brunei Darussalam, dan  Timur 
Tengah akan berbondong-bondong datang ke Kota Solo sehinngga hal tersebut 
akan menambah penghasilan devisa. Terutama Malaysia, bulan kemarin kami ada 
semacam kunjungan ke Malaysia kita promosikan wisata yang ada di Solo, jadi kita 
harus benar-benar mempersiapkan fasilitas pendukung wisata halal karena orang-
orang Malaysia sangat pilih-pilih dalam hal apapun, misal dia mau cari restoran ya 
harus benar-benar dalam restoran itu ada label halal MUI yang di tempel di dalam 
restoran, begitu juga dengan hotel. Pokoknya orang Malaysia itu benar-benar 
memperhatikan hal seperti itu. (Wawancara dengan Seksi Pengembangan Industri 
Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 Maret 2017). 
42. Apa hubungan antara pemerintah dengan biro perjalanan wisata ? 
 Jawab: Hubungannya saling membutuhkan. Pemerintah memfasilitasi seperti 
memberikan legalitas tentang pendirian  usaha biro perjalanan wisata. Selain itu, 
pemerintah dengan biro perjalanan wisata juga membentuk sebuah kerjasama, 
dalam hal itu biro perjalanan wisata akan dapat membantu melancarkan program-
program wisata yang dimiliki oleh pemerintah. (Wawancara dengan Seksi 
Pengembangan Industri Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 Maret 2017). 
43. Apa harapan ke depan dalam dunia pariwisata halal ? 
 Jawab: Tahun depan, pariwisata halal akan menjadi primadona  untuk memberikan 
devisa bagi Indonesia. Kami optimis, karena kita sudah diberikan modal dasar 
seperti alam, budaya yang berlimpah. Tinggal bagaimana caranya kita bersama-
sama untuk mengemas, menjual, dan bagaimana kita menjadi tuan rumah yang baik 
dengan menciptakan sapta pesona di dalamnya yang meliputi rasa aman, nyaman, 
tertib, bersih, indah yang pada akhirnya wisatawan akan mendapatkan kenangan 
yang indah untuk bisa disebarluaskan kepada teman, keluarga untuk berbondong-
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bondong datang kembali ke Kota Solo. (Wawancara dengan Seksi Pengembangan 
Industri Pariwisata ibu Tuti Orbawati pada tanggal 7 Maret 2017). 
 
 
 
 
Hasil wawancara dengan Biro Perjalanan Wisata 
Dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2017 
CV. Afsana Tour 
14. Apakah menurut Bapak/Ibu Kota Solo memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai destinasi wisata halal ?  
 Jawab: Potensi yang ada di Kota Solo sangat baik dan mendukung, ditambah lagi 
dengan adanya culture yang dimiliki oleh Kota Solo. 
15. Apakah fasilitas yang sudah ada di Kota Solo sudah memenuhi guna 
pengembangan wisata halal ?  
 Jawab: Fasilitas-fasilitas yang ada di Kota Solo ini sudah memenuhi. Misalnya di 
Solo sudah banyak hotel-hotel syariah dan restoran yang bersertifikat halal. 
16. Menurut Bapak/ibu, sudahkah pengetahuan wisata halal ini diketahui oleh kalangan 
masyarakat umum ?  
 Jawab: Menurut saya sudah, karena sebenarnya hal ini sudah menjadi program 
pemerintah. 
17. Menurut Bapak/ibu, manasajakah destinasi wisata yang menjadi sasaran 
utama,yang sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata halal ? 
 Jawab: Menurut saya destinasi yang berpotensi adalah Masjid Agung Surakarta 
yang letaknya juga berdekatan dengan Keraton Surakarta.  
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18. Sudah adakah produk wisata berupa paket wisata halal di Afsana Tour ini ? 
 Jawab: Untuk sementara ini belum ada paket wisata halal resmi, namun jika ada 
permintaan dari konsumen maka akan kami buatkan. 
6. Bagaimana prospek wisata halal di Kota Solo menurut bapak/ibu ? 
 Jawab: Prospeknya sangat menjanjikan jika pemerintah serius dalam menggarap 
dan melakukan pengembangan ini, maka kedepannya pasti akan berpeluang sangat 
besar. 
7. Sudah adakah study atau survey yang dilakukan pihak Afsana Tour dalam upaya 
pengadaan paket wisata halal ?  
 Jawab: Untuk survey belum ada, namun ada prospek jika wisata halal sudah 
digarap dengan baik dan memiliki produk. 
8. Menurut bapak/ibu, adakah pemasaran khusus dalam pemasaran produk wisata 
halal ? 
 Jawab: Untuk pemasarannya hampir mirip dengan wisata pada umumnya, namun 
judul dalam pemasaran wisata halal harusnya berbeda dengan pemasaran  wisata 
pada umumnya. Judul yang digunakan harus memiliki komitmen sesuai dengan 
syariah islam. Dalam aplikasinya bisa menggunakan web, media sosial, dan media 
lain yang biasa digunakan.   
9. Adakah target pasar wisata utama dalam pemasaran wisata halal ?  
 Jawab: Untuk target pasar utama, yang pasti adalah negara-negara muslim seperti 
Malaysia, Timur Tengah dan juga Singapura yang memiliki penduduk mayoritas 
muslim serta masyarakat setempat khususnya yang muslim. 
10. Faktor apasaja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pemasaran guna 
meningkatkan wisatawan ?  
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 Jawab: Faktor pendukungnya: biro kami mempunyai fasilitas-fasilitas yang 
memadai untuk kegiatan tour. Obyek dan daya tarik wisata suatu daerah saat ini kan 
sudah ada banyak destinasi wisata baru yang fasilitasnya sudah maksimal dan 
aksesnya juga mudah. 
 Faktor penghambat: dalam memasarkan produk paket wisata kami sering 
mengalami persaingan harga dengan biro perjalanan wisata lain. Perusahaan biro 
lain membuat paket wisata dengan harga yang lebih murah guna menarik 
wisatawan, akan tetapi biro kami (Afsana Tour) tetap dengan dasar harganya 
dengan cara mengoptimalkan pelayanan dan fasilitasnya.  
11. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi biro perjalanan wisata Afsana 
Tour dalam meningkatkan wisata halal ?  
 Jawab: Semakin banyaknya saingan antar biro perjalanan wisata yang sama-sama 
menawarkan paket wisata yang lebih murah dan dengan pelayanan yang baik, agar 
biro kami tetap bertahan dan eksis Afsana Tour memberikan fasilitas yang lebih 
dan mengutamakan pelayanan demi kepuasan konsumen.  
12. Adakah saran untuk perbaikan produk destinasi dan juga promosi dalam 
pengembangan wisata halal agar wisata halal dapat berkembang secara optimal. 
 Jawab: Jika memang pemerintah benar-benar serius dalam melakukan 
pengembangan wisata halal, maka sebaiknya lebih mempersiapkan infrastruktur 
yang berbau syariah misalnya hotel, restoran, dan fasilitas lainnya. 
 Destinasi yang dipilih juga benar-benar harus memenuhi konsep wisata halal dan 
mendapatkan dukungan dari pemerintah dan masyarakat umum. Untuk promosinya, 
lebih dapat disebarkan melalui web atau sosial media. 
13. Adakah hubungannya antara biro perjalanan wisata dengan Dinas Pariwisata ? 
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 Jawab: Ada, misalnya dalam penyelenggaraan event bengawan travel mart. Disitu 
Dinas Pariwisata mengundang biro perjalanan wisata baik dari Solo maupun biro 
perjalanan dari luar solo untuk mempromosikan/menawarkan paket-paket wisata 
apa saja yang ada di Kota Solo. 
AIDA Tour Surakarta  
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 07 April 2017  
1. Apakah menurut Bapak/Ibu Kota Solo memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai destinasi wisata halal ? 
 Jawab: Ya. Solo memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi wisata halal. Kota 
Solo sendiri memiliki beragam daya tarik wisata budaya maupun atraksi-atraksi 
budaya, wisata kuliner, wisata belanja, dan event-event rutinan yang 
diselenggarakan seperti misalnya peringatan haul. Dengan adanya itu, banyak 
warga dari luar Solo berbondong-bondong datang ke Solo untuk mendatangi acara 
event tersebut. 
2. Apakah fasilitas yang sudah ada di Kota Solo sudah memenuhi guna 
pengembangan wisata halal ? 
 Jawab: Sudah. Buktinya banyak berdirinya hotel-hotel syariah di Kota Solo dan di 
Solo kalau kita mau cari makanan halal mudah didapatkan. Bahkan di Solo juga ada 
kolam renang khusus muslimah. 
3. Menurut Bapak/ibu, sudahkah pengetahuan wisata halal ini diketahui oleh kalangan 
masyarakat umum ? 
 Jawab: Saya rasa sudah ya, karena wisata halal ini merupakan tren baru dalam 
dunia pariwisata saat ini. 
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4. Menurut Bapak/ibu, manasajakah destinasi wisata yang menjadi sasaran utama, 
yang sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata halal ? 
 Jawab: Masjid Agung Surakarta, Keraton Surakarta dan daerah di sekitarnya, serta 
event-event rutin yang diselenggarakan Kota Solo. 
5. Sudah adakah produk wisata berupa paket wisata halal di AIDA Tour ini ? 
 Jawab: Sementara ini belum ada. 
6. Bagaimana prospek wisata halal di Kota Solo menurut bapak/ibu ? 
Jawab: Sangat menjanjikan dari segi bisnis. Jika sebuah obyek wisata menerapkan 
konsep halal ataupu syariah, maka nantinya akan semakin banyak umat islam yang 
tertarik untuk berkunjung ke Kota Solo. 
7. Sudah adakah study atau survey yang dilakukan pihak AIDA Tour dalam upaya 
pengadaan paket wisata halal ? 
 Jawab: Sejauh ini belum ada. 
8. Menurut bapak/ibu, adakah pemasaran khusus dalam pemasaran produk wisata 
halal ? 
 Jawab: Sebenarnya pemasarannya hampir mirip dengan wisata 
umum/konvensional. Melalui web, televisi, sosial media dan lain-lain. 
9. Adakah target pasar wisata utama dalam pemasaran wisata halal ? 
 Jawab: Yang pasti adalah Masyarakat atau wisatawan muslim di seluruh daerah. 
10. Faktor apasaja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pemasaran guna 
meningkatkan wisatawan ? 
Jawab: Faktor pendukung: akomodasi yang ada di Kota Solo cukup memadai 
seperti transportasi, hotel dan restoran. 
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 Faktor penghambat: yang pertama di Solo memang sudah banyak hotel, namun 
kalau untuk pelajar, hotel untuk pelajar yaitu yang dapat menampung beberapa 
pelajar itu masing kurang. Yang kedua Obyek wisata di Kota Solo masih kurang 
greget pergerakannya untuk menarik wisatawan datang ke Solo karena hanya 
mengandalkan obyek  wisata peninggalan seperti Keraton, Pura Mangkunegaran.  
11. Apa saja hambatan dan tantangan yang dihadapi biro perjalanan wisata AIDA Tour 
dalam meningkatkan wisata halal ? 
Jawab: Jaman sekarang ini kan eranya sudah era digital, banyak orang yang akan 
memesan hotel dan tiket tidak melalui travel agent melainkan melalui online 
sehingga hal tersebut membuat banyak travel-travel yang hanya mengandalkan 
ticketing akan mati dan tidak bisa bertahan lagi. Jadi untuk bisa bertahan biro 
perjalanan tidak hanya mengandalkan ticketing saja tetapi juga menjual paket tour 
ke Solo maupun paket tour Nusantara dengan cara promosi mengajukan proposal 
ke sekolah-sekolah, instansi, dll lalu kita diundang untuk presentasi ya kadang 
kalah kadang menang. Ditambah lagi ada banyak bermunculan biro-biro perjalanan 
yang lain maka itu akan menambah saingan kita. 
12. Adakah saran untuk perbaikan produk destinasi dan juga promosi dalam 
pengembangan wisata halal agar wisata halal dapat berkembang secara optimal ? 
Jawab: Agar pariwisata halal di Kota Solo dapat berkembang dengan optimal, 
maka: 
1. Pemerintah perlu meningkatan kerjasama, koordinasi serta keterpaduan antar 
instansi terkait, pengusaha pelaksanaa dan masyarakat dalam mengembangkan 
potensi wisata. 
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2. Pengembangan paket wisata khusus segmen wisatawan asing. 
3. Pengembangan bauran promosi khusus produk-produk pariwisata daerah. 
13. Adakah hubungannya antara biro perjalanan wisata dengan Dinas Pariwisata ? 
Jawab: Jelas ada hubungannya. Semua kegiatan-kegiatan yang ada di Dinas 
Pariwisata kita support, misalnya seperti kemarin Dinas Pariwisata mengadakan 
road show promo ke luar daerah yaitu daerah Jawa Barat.  kita ikut serta, kita 
promosikan, dan kita jualan paket wisata disana dan juga mengundang stakeholder. 
kita bersinergi dengan biro perjalanan disana karena yang bisa jualan paket wisata 
Solo kan biro perjalanan yang ada di sana nah kita bantu mereka kita bisa handle 
untuk tournya mereka disini. 
 
Hasil  Wawancara dengan wisatawan yang datang ke Kota Solo 
Dilaksanakan pada tanggal 02 April 2017 
A. Pengunjung dari Luar kota (Bantul, Yogyakarta) Bu Hesti  
6. Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu wisata halal ? 
Jawab: sekilas sih mbak, setau saya wisata halal itu wisata mengunjungi tempat-
tempat yang berhubungan dengan peninggalan sejarah islam atau wisata ziarah ke 
kuburan para wali. 
7. Kemana sajakah obyek wisata halal di Solo yang pernah bapak/ibu kunjungi ? 
Jawab: saya pernah berkunjung ke Keraton surakarta, Masjid Agung, pasar klewer, 
Kampung Batik Laweyan sama PGS mbak. Saya ke PGS sudah beberapa kali 
karena saya senang belanja disana terutama saat berburu batik. 
8. Bagaimana kesan bapak/ibu terhadap wisata halal di Kota Solo ? 
Jawab:  Menyenangkan, tempat wisatanya bagus, surganya kuliner yang lezat dan 
memiliki cita rasa yang khas dari Solo dengan harga yang terjangkau pula. Menurut 
saya ada bagian yang unik di Kota Solo ini yaitu ada rel kereta api di tengah kota, 
jadi kereta api bisa berjalan berdampingan dengan alat transportasi yang lainnya. 
9. Bagaimana sarana dan prasarana penunjang wisata halal yang ada di Solo ? 
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Jawab: menurut saya memadai, ada banyak hotel syariah. Saya sendiri pernah 
menginap di Aziza Hotel waktu liburan di Solo. Pelayanannya ramah. Di Solo kita 
juga mudah menemukan makanan yang halal, contohnya itu di jalal Slamet Riyadi 
ada restoran namanya RALANA di dalam restoran ada label MUI yang di tempel di 
dinding restoran, sehingga hal tersebut membuat kami sebagai pengunjung sangat 
yakin kalau makanan di restoran tersebut halal dan aman untuk dikonsumsi.   
10. Apa saran untuk pengembangan wisata halal di Kota Solo ? 
Jawab: Pemerintah atau pihak yang terkait perlu memperhatikan kebersihan di 
sekitar museum keraton yang tampak sangat berdebu serta pemerintah setempat 
diharapkan untuk lebih merawat dan menjaga benda-benda dan situs sejarah yang 
berharga di Keraton Surakarta. 
 
B. Pengunjung dari Pasuruan, Jawa Timur: Bapak Fahrul 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu wisata halal ? 
Jawab: “wisata halal adalah wisata yang semua kegiatannya sesuai dengan syariat 
islam”, itu saja mbak yang saya tau. 
2. Kemana sajakah obyek wisata halal di Solo yang pernah bapak/ibu kunjungi ? 
Jawab: kemana-mana mbak, saya pernah ke pasar klewer, pasar gedhe, dll bahkan 
saya juga pernah mengikuti acara haul Habib Ali yang luar biasa ramainya di 
Masjid Ar-Riyadh Pasar Kliwon. Saya sering ke Solo kebetulan anak saya ada yang 
kuliah di Solo jadi nengok anak saya sekaligus berwisata. 
3. Bagaimana kesan bapak/ibu terhadap wisata halal di Kota Solo ? 
Jawab: sangat menyenangkan, banyak kesan menarik yang saya dapatkan, selain itu 
keramahan dan kesopanan penduduknya yang menjunjung tinggi tata krama jadi 
kalau mendengarnya membuat hati tentram dan nyaman. 
4. Bagaimana sarana dan prasarana penunjang wisata halal yang ada di Solo ? 
Jawab: Sarana dan prasarana yang sudah ada sangat baik, seperti alat transportasi 
BTS (Batik Trans Solo) sangat memudahkan wisatawan menuju tempat tujuan yang 
ingin dituju, sepur kluthuk yang menjadi salah satu kereta wisata yang menarik, 
unik karena hanya ada di Kota Solo. Masjid dan mushola juga mudah ditemukan. 
5. Apa saran untuk pengembangan wisata halal di kota Solo ? 
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Jawab: Pemerintah kota Solo sebaiknya lebih serius lagi dalam menggarap wisata 
halal di Kota Solo karena Solo sangat potensial untuk dijadikan tempat wisata halal. 
 
C. Pengunjung dari dalam kota: Roni 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui apa itu wisata halal ? 
Jawab: saya tidak tau mbak, taunya wisata religi seperti itu 
2. Kemana sajakah obyek wisata halal di Solo yang pernah bapak/ibu kunjungi ? 
Jawab: Semuanya sudah pernah karena saya emang asli orang Solo, Solo 
merupakan kota kelahiran saya mbak. 
3. Bagaimana kesan bapak/ibu terhadap wisata halal di Kota Solo ? 
Jawab: Solo merupakan kota yang aman sentosa dan menyenangkan. Ya, aman 
sentosa dan menyenangkan, bagaimana tidak, menurut saya Solo tu dilihat dari segi 
manapun ‘murah tapi gak murahan’.  
4. Bagaimana sarana dan prasarana penunjang wisata halal yang ada di Solo ? 
Jawab: fasilitas wisata yang menunjang kemudahan dan kenyamanan wisatawan 
seperti restoran, tempat ibadah, transportasi dan usaha penginapan/hotel di Solo 
sendiri sudah memadai.  
5. Apa saran untuk pengembangan wisata halal di kota Solo ? 
Jawab: Pemkot Solo sebaiknya memperlengkap dan memperbaiki fasilitas-fasilitas 
yang sudah rusak/ kurang layak agar fasilitas yang tersedia tersebut dapat membuat 
wisatawan betah berkunjung ke Solo saat berwisata. 
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